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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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ABSTRAK 
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NIM : 170602095 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah 

Judu : Metode Penghimpunan dan Pendistribusian  

   Dana Infak (Studi Pada Pesantren Sulaimaniyah 

   Sultan Shalahuddin Banda Aceh) 

Pembimbing 1 : Dr. Analiansyah, M.Ag 

Pembimbing II : Afriza Salahuddin, M.Sc 

 

Agama Islam mengajarkan bagaimana mendayagunaakan harta 

secara optimal agar dapat mencapai kemaslahatan umum. Infak 

merupakan salah satu dana sosial yang berpengaruh pada kegiatan 

ekonomi manusia dan masyarakat serta pembangunan ekonomi pada 

umumnya. Indonesia adalah negara dengan penduduk mayoritas muslim 

di mana dana infak sangat potensial. Untuk mendistribusikan dana infak 

yang besar dibutuhkan sebuah lembaga yang amanah, seperti 

Sulaimaniyah. Sulaimaniyah tidak hanya bergerak dalam bidang 

pendidikan, namun juga bergerak di bidang sosial selama bertahun-tahun. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui lebih jauh 

bagaimana metode penghimpunan dan pendistribusian dana infak yang 

dilakukan oleh Pesantren Sulaimaniyah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode penghimpunan Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin 

mencakup metode langsung dan tidak langsung. Sedangkan metode 

pendistribusian yang dilakukan hanya bersifat langsung. 

     

Kata Kunci: Infak, Penghimpunan, Pendistribusian, Sulaimaniyah, 

Ekonomi Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Selain sebagai makhluk individual, manusia juga sebagai 

makhluk sosial. Sebagai makhluk individual, manusia 

membutuhkan sandang, pangan papan dan kebutuhan lainnya. 

Sedangkan sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan orang 

lain untuk berinteraksi, untuk menyatakan suka maupun duka dan 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan lainnya yang bersifat kolektif. 

Manusia tidak mampu bila hanya berperan menjadi salah satunya, 

kedua sisi kehidupan tersebut harus dimiliki dalam diri tiap 

manusia. 

 Dengan demikian, Islam mengajak dan mengajarkan 

manusia untuk saling tolong-menolong, saling membantu dan 

menjalin hubungan baik antar sesama makhluk hidup. Saling 

memberi bantuan satu sama lain merupakan salah satu perbuatan 

terpuji yang sangat dianjurkan dalam  Islam, karena dengan saling 

membantu dapat memupuk dan menumbuhkan perasaan cinta kasih 

dan mempererat persatuan.  

 Interaksi sosial bukan saja dengan menjalin hubungan 

kemasyarakatan, namun lebih dari itu diperlukan juga untuk saling 

peduli terhadap sesama, saling membantu dan tidak segan untuk 

menolong orang lain. Dalam Al-Qur’an pun ditegaskan bahwa kita 
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dianjurkan untuk saling tolong-menolong terhadap sesama dalam 

hal kebaikan.  

ِِ  ۖ ى الۡبِرِ وَالت َّقۡوٰىوَتَ عَاوَنُ وۡا عَلَ  وَا ۡۡ ِۡۡ وَالۡعُ ِ َۡ َِّ  ۖ  وَََ تَ عَاوَنُ وۡا عَلَى ا  وَات َّقُوا الّرَٰ اِ

ُۡ الۡعِقَاب يۡ ِۡ  الّرَٰ شَ

 “….Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan janganlah tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (Q.S Al-Maidah 

[5] : 2)  

 Dalam Tafsir Al-Azhar, dijelaskan bahwa maksud dari ayat 

di atas adalah anjuran dari Allah tentang perkumpulan-

perkumpulan yang bertujuan baik seperti perkumpulan 

persahabatan, yang tempat perkumpulannya dapat dilakukan di 

masjid, surau atau pondok lainnnya. Selain beribadah kepada Allah 

juga dapat menyelesaikan kepentingan sesama. Kalimat Ta’awanu 

yang berarti tolong-menolong, maka koperasi juga termasuk dalam 

pengertiannya (Hamka, 1992, hal. 114). 

 Salah satu karaktristik dari ajaran Islam yang paling 

istimewa adalah kesempurnaan ajarannya yang meliputi seluruh 

sendi kebutuhan manusia dan mengajarkanya untuk membantu 

kebutuhan orang lain dan kemaslahatan publik. Agama Islam tidak 

meminta seseorang melupakan hak milik pribadinya tetapi sekedar 

mengingatkan seseorang untuk menafkahkan hartanya setelah 

terpenuhi kebutuhanya (Diana, 2012, hal. 92). 
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 Selain itu agama Islam juga mengajarkan bagaimana 

mendayagunaakan harta yang dinafkahkan secara optimal agar 

dapat mencapai kemaslahatan umum dan diarahkan pada tujuan 

yang berdampak positif baik positif secara ekonomi maupun sosial. 

Islam adalah agama yang memiliki lembaga sosial yang bertujuan 

untuk meminimalisasi perbedaan antara kaya dan miskin, di mana 

yang kaya dianjurkan untuk memberikan bantuan kepada yang 

miskin, sebaliknya yang miskin berhak menerima bantuan dari 

yang kaya (Lubis, 1994, hal. 150). 

 Indonesia adalah salah satu bangsa dari negara lainnya yang 

tengah menghadapi kemiskinan. Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi masalah kemiskinan adalah pemberdayaan 

ekonomi bagi masyarakat miskin. Mengingat bahwa mayoritas 

penduduk Indonesia adalah muslim, maka peluang untuk 

melakukan upaya pengentasan kemiskinan dengan menggunakan 

zakat, Infak dan sedekah terbuka luas. Dalam menghadapi realita 

adanya  kemiskinan, Islam memiliki suatu konsep yang dengan 

konsep itu dapat membantu meringankan jumlah kemiskinan. 

 Salah satu bentuk kepedulian sosial yang diajarkan dalam 

Islam adalah mendermakan harta yang dimiliki atau biasa disebut 

denga istilah infak. Infak memiliki arti membelanjakan atau 

mengeluarkan sebagian harta yang dimiliki ke jalan yang diridhai 

Allah Swt.  Agama Islam ditegakkan dan berkembang bukan untuk 

kikir, kolot dan menahan harta benda. Dengan demikian, Islam 
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menganjurkan untuk berinfak kepada semua orang yang 

membutuhkan. 

 Infak merupakan salah satu dana sosial yang berpengaruh 

pada kegiatan ekonomi manusia dan masyarakat serta 

pembangunan ekonomi pada umumnya. Dana infak tidak sekedar 

menyantuni seseorang secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan 

yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan secara 

maksimal. Selain itu dana infak juga harus didayagunakan sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi salah satunya yaitu prinsip 

keadilan. 

 Infak (menafkahkan) adalah perwujudan dari bentuk cinta 

dan kasih sayang kepada sesama umat yang membutuhkan. Infak 

juga merupakan salah satu sumber dana pembayaran, baik sarana 

maupun prasarana, seperti sarana  pendidikan, kesehatan, istitusi 

ekonomi , dan segala sesuatu yang harus dimiliki umat Islam 

(Hafidhudin, 2003, hal. 90). 

 Selain itu infak juga sering kali didayagunakan untuk 

peningkatan kualitas pendidikan kaum mustadh’afin, diantaranya 

digunakan untuk pemberian beasiswa tingkat MI/SD, MTs/SMP, 

MA/SMA dan Perguruan Tinggi, beasiswa untuk santri atau siswa-

siswi madrasah diniyah, orang tua asuh, santunan para guru 

madrasah diniyah, pengiriman guru agama atau ustadz ke daerah-

daerah terpencil, penguatan pendidikan berbasis pesantren di 

daerah minoritas, serta bantuan peningkatan fisik atau sarana 

pendidikan dan tempat ibadah (El-Bantanie, 2009, hal. 43). 
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 Salah satu lembaga yang memberdayakan infak adalah 

Pesantren Mahasiswa Sultan Shalahuddin yang sudah dipercaya 

masyarakat dalam hal ini. Pesantren Sultan Shalahuddin adalah 

bagian dari United Islamic Cultural Centre of Indonesia 

(UICCI) atau Yayasan Pusat Persatuan Kebudayaan Islam di 

Indonesia adalah sebuah organisasi sosial Islam yang didirikan 

pada tahun 2005 oleh para sukarelawan muslim Indonesia dan 

Turki yang berpusat di Istanbul Turki. Adapun cabang asrama 

berbasis pesantren UICCI sudah terdapat di beberapa wilayah 

Indonesia dan juga terdapat hampir di seluruh negara di 

dunia. Yayasan UICCI adalah sebuah organisasi yang bergerak 

sungguh-sungguh dalam bidang sosial dan pendidikan yang 

didirikan pada tahun 2005 oleh para sukarelawan Turki dan 

Indonesia, untuk memberikan beasiswa kepada siswa SMP, SMA, 

Mahasiswa dan Santri Penghafal Al Qur’an berupa fasilitas 

pendidikan yang lengkap, dan agama serta bahasa secara gratis 

dengan dana yang dihimpun dari masyarakat Muslim, baik yang 

berada di Turki maupun Indonesia (UICCI, 2019). 

Pesantren Sulaimaniyyah terdiri dari 3 komponen dasar, para 

Abi (Ustadz), Santri, dan Ikhwan (Masyarakat). Ketiganya 

memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan Pesantren 

Sulaimaniyyah. Terkhusus pada ikhwan, yakni masyarakat yang 

berkonstribusi pada zakat, Infak, dan wakaf untuk Pesantren ini. 

Hingga kini Yayasan Sulaimaniyah terus berkembang pesat. 
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 Dalam metode penghimpunan dan pendistribusiannya, 

Pesantren Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin menggunakan 

beberapa metode unik dari lembaga lainnya. Hal ini terlihat dari 

cara pesantren melakukan bazar amal di mana keuntungannya 

diberikan sepenuhnya untuk operasional pesantren. Dalam 

pengelolaannya, pesantren menggunakan aplikasi yang dibuat 

sendiri oleh pesantren pusat yang berada di Turki dan digunakan 

oleh seluruh cabang sulaimaniyah. Penelitian ini akan mengupas 

lebih lanjut mengenai metode penghimpunan dan pendistribusian 

yang dilakukan dalam perspektif ekonomi Islam. 

 Berbeda dari lembaga lainnya, Pesantren Sulaimaniyah 

Sultan Shalahuddin yang merupakan cabang dari UICCI memiliki 

hal unik tersendiri. Yayasan ini digerakkan oleh kerjasama dua 

negara besar Islam yang mengacu pada sistem Turki Usmani. Tak 

hanya itu, yayasan ini tidak hanya bergerak dalam bidang sosial, 

tapi juga bergerak dalam bidang pendidikan agama. Dari tahun ke 

tahun, cabang Pesantren Sulaimaniyah terus bertambah di seluruh 

dunia. Tidak terkecuali di negara Indonesia.  

 Oleh karena itu, berdasarkan beberapa pertimbangan dan 

keunikan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti dengan 

mengajukan judul penelitian tentang “Metode Pengelolaan dan 

Pendistribusian Dana Infak (Studi Kasus di Pesantren 

Sulaimaniyah Sultan Shalahaddin Banda Aceh). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Metode Penghimpunan Dana Infak di 

Pesantren Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin 

2. Bagaimana Metode Pendistribusian Dana Infak di 

Pesantren Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan di atas, makan 

tujuan penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui Bagaimana Metode 

Penghimpunan Dana Infak di Pesantren 

Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin 

2. Mengetahui Bagaimana Metode 

Pendistribusian Dana Infak di Pesantren 

Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis, sebagai bahan pertibangan 

bagi lembaga-lembaga pendidikan lainnya, 

baik yang agamis maupun konvensional 

dalam peran kepemimpinannya dan memberi 

bahan masukan bagi para pemimpin pondok 
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pesantren lainnya dalam menjalankan peran 

kepemimpinannya dalam meningkatkan 

akhlak sumber daya manusia (santri). 

2. Manfaat teoritis, diharapkan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan studi banding 

bagi peneliti yang lainnya untuk dapat 

memberikan referensi ilmu pengetahuan 

kepada para pembaca khususnya bagi 

peneliti. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Adapun ruang lingkup penelitian ini berfokus pada 

mekanisme penghimpunan dan pendistribusian dana 

infak pada Pondok Pesantren Sulaimaniyah Sultan 

Shalahuddin di Banda Aceh. Peneliti tidak mengambil 

ruang lingkup yang lebih luas seperti kabupaten/kota 

atau provinsi karena ruang lingkup yang lebih kecil 

akan menghasilkan jawaban yang lebih spesifik dari 

permasalahan yang ingin diteliti sehingga dapat menjadi 

informasi yang akurat dan jelas. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai 

berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Bab pertama menyajikan pendahuluan dari seluruh 

penulisan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah yang berguna untuk memfokuskan 

pembahasan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Menyajikan tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan topik penelitian, termasuk teori fundraising, 

infak, distribusi, dan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Selanjutnya disajikan penelitian terkait yang relevan 

dengan penelitian. 

 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian ini 

dilakukan, termasuk pendekatan atau metode yang akan 

digunakan dalam penelitian. Juga lokasi penelitian. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berisikan uraian tentang objek penelitian, analisis 

data dan pembahasan terhadap hasil penelitian yang 

sudah dilakukan. 
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BAB V PENUTUP 

 Terdiri atas kesimpulan dari penelitian yang sudah 

dilakukan, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian 

serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Definisi Penghimpunan (Fundraising)  

 Menurut bahasa fundraising berarti penghimpunan dana 

atau penggalangan dana, sedangkan menurut istilah fundraising 

merupakan suatu upaya atau proses kegatan dalam rangka 

menghimpun dana zakat, infak dan sedekah serta sumber dana 

lainnya dari masyarakat baik individu, kelompok, organisasi dan 

perusahaan yang akan disalurkan dan didayagunakan untuk 

mustahik (Departemen Agama, 2009, hal. 65). 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

penghimpunan adalah proses, cara, atau perbuatan mengumpulkan. 

(KBBI, 2020). Sedangkan menurut Huda penghimpunan dana 

(fundraising) dapat pula diartikan sebagai proses yang 

mempengaruhi masyarakat baik perseorangan sebagai individu atau 

perwakilan masyarakat maupun lembaga agar menyalurkan dana 

atau sumber dayanya kepada sebuah organisasi atau lembaga 

(Huda, 2013, hal. 32). 

 Dengan demikian, penghimpunan dapat diartikan sebagai 

upaya mengumpulkan sesuatu dari seorang atau pun beberapa 

orang untuk diberikan kepada sebuah organisasi atau lembaga 

masyarakat. 
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2.2 Metode Penghimpunan (Fundraising)  

 Kegiatan fundraising adalah kegiatan dalam rangkaian 

menghimpun, atau menggalang dana dari masyarakat, baik secara 

individu ataupun kelompok yang akan digunakan untuk membiayai 

program kegiatan operasional suatu lembaga hingga tercapai tujuan 

dari lembaga tersebut (Juwaini, 2005, hal. 4). Penggalangan dana 

adalah kegiatan menjual ide-ide kreatif bahwa donasi yang 

terkumpul mampu membuat perubahan di masyarakat. Bila 

masyarakat dapat menerima ide kreatif tersebut, maka masyarakat 

akan berkenan menyumbang (Setyarso, 2008, hal. 17). 

 Substansi fundraising berupa metode yang dapat diartikan 

sebagai pola, bentuk atau cara-cara yang dilakukan oleh sebuah 

lembaga dalam rangka penggalangan atau penghimpunan dana dari 

masyarakat. Metode tersebut harus mampu memberikan 

kepercayaan,  kemudahan, kebanggaan dan manfaat lebih bagi 

masyarakat donatur dan muzakki yang berkonstribusi. Metode ini 

pada dasarnya dapat dibagi kepada dua jenis yaitu: Direct 

Fundraising (secara langsung) dan Indirect Fundraising (secara 

tidak langsung) (Abidah, 2016, hal. 179). 

a. Direct Fundraising (secara langsung) 

  Metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara 

yang melibatkan partisipasi donatur secara langsung, seperti 

bertemu atau bertamu dan presentasi langsung. Dengan 

metode ini, masyarakat yang ingin berdonasi dapat langsung 

melakukannya dengan mudah karena kelengkapan informasi 
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yang diperlukan sudah tersedia. Contoh metode Fundraising 

secara langsung adalah direct email (email langsung), 

telefundraising (penggalangan dana melalui telepon), dan 

presentasi langsung (Hafidhuddin & Juwaini, 2006, hal. 56). 

 

b. Indirect Fundraising (secara tidak langsung) 

Metode yang menggunakan teknik-teknik atau cara-cara 

yang tidak melibatkan partisipasi donatur secara langsung, 

seperti penyelenggara event, menjalin relasi, mediasi para 

tokoh, dan lain-lain. Metode ini misalnya dilakukan dengan 

metode menyelenggarakan  promosi yang mengarah pada citra 

lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk berdonasi pada saat 

itu juga. 

 Model fundrasing zakat, infak dan sedekah lainnya seperti 

Model penghimpunan yang dilakukan secara langsung dan tidak 

langsung. Secara langsung seperti direct mail, presentasi langsung, 

bayar langsung, jemput zakat ke pihak donatur, counter atau gerai, 

pemotongan gaji karyawan dan kerjasama pemanfaatan atau 

penyaluran dana zakat. Sedangkan dalam bentuk tidak langsung 

seperti membuat brosur atau poster iuntuk media komunikasi dan 

informasi, membuat aksesories seperti bolpoint, stiker dan 

sebagainya. Mengadakan evant, baik yng diadakan mandiri atau 

bekerjasama dengan lembaga lain. Dan sponshorship sebagai salah 

satu bentuk kerjasama dengan lembaga atau elemen masyarakat di 

samping sebagai eksistensi lembaga zakat (Waluyo, 2016, hal. 79). 
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 Pada umumnya, metode penghimpunan (Fundraising) 

tersebut kerap kali digunakan oleh berbagai pihak dalam 

menjalankan amanahnya yang bertugas sebagai lembaga yang 

berfokus pada urusan ummat atau khalayak umum dalam sebuah 

sistem masyarakat. Kedua metode tersebut memiliki kelebihan dan 

tujuannya masing-masing (Hafidhuddin & Juwaini, 2006, hal. 57). 

 

2.3. Tujuan Fundraising 

Adapun tujuan fundraising sebagai berikut (Juwaini, 2005, hal. 

5): 

a. Menghimpun dana 

 Menghimpun dana adalah tujuan paling dasar dari 

metode ini. Dana adalah barang atau jasa yang memiliki 

nilai material. Nilai inilah yang menjadi faktor pertama dan 

yang utama. Karena bila sumber dayanya sudah tidak ada, 

maka lembaga akan kesulitan menjaga kelangsungannya 

hingga pada akhirnya. 

b. Menghimpun muzakki 

 Lembaga yang menghimpun harus terus menambah 

jumlah Muzakki. Karena dengan bertambahnya jumlah 

masyarakat yang berdonasi, maka akan meningkat pula 

dana zakat, infak, dan shadaqah yang dihimpun. Sehingga 

akan lebih banyak lagi Mustahik yang dapat diberdayakan. 

 

 



15 
 

 
 

c. Menghimpun simpatisan dan pendukung 

 Ada kelompok masyarakat yang melihat dan menilai 

serta memberi citra positif kepada lembaga meskipun tidak 

ikut berdonasi. Kelompok inilah yang akan menjadi 

pendukung lembaga tersebut meskipun tidak menjadi 

donatur. 

d. Membangun citra lembaga 

 Lembaga yang melaukan Fundraising akan 

menghasilkan interaksi dan informasi yang membentu citra 

lembaga tersebut di masyarakat. Jika lembaga tersebut 

berhasil membuat citranya baik, maka akan tumbuh 

kepercayaan masyarakat sehingga bertambah banyak 

jumlah masyarakat yang berdonasi. 

e. Memuaskan muzakki 

 Memuaskan muzakki berjuan dalam waktu jangka 

panjang seperti investasi. Jika mereka puas, maka mereka 

akan mengulang lagi untuk berdonasi kepada lembaga 

tersebut. Maka dari itu, hendaklah setiap lembaga memiliki 

manajemen pelayanan yang baik terhadap donatur karena 

bila mereka puas, mereka akan mengajak kerabat dan 

saudaranya untuk ikut serta berdonasi di lembaga tersebut. 

 

2.4 Distribusi  

 Kata distribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu distribute 

yang berarti pembagian atau penyaluran. Adapun secara 
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terminologi adalah penyaluran (pembagian atau pengiriman) 

kepada beebrapa orang atau beberapa tempat tertentu (Nasional, 

2002, hal. 612). Distribusi merupakan kegiatan pemasaran yang 

berusaha memperlancar serta mempermudah penyampaian produk 

(barang dan jasa) dari produsen kepada konsumen sehingga 

penggunanya sesuai (jenis, jumlah, harga, tempat dan waktu) 

dengan yang diperlukan (Budiarto, 2005, hal. 165). 

 Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah menyampaikan 

produk kepada pelanggan dalam kondisi yang baik, tepat waktu, 

serta tersedia ditempat yang tepat dimanapelanggan ingin membeli. 

Kegiatan penagihan serta pencatatan arus kegiatan pengepakan, 

penggudangan, transfortasi, penagihan serta pencatatan arus 

kegiatan tersebut. Dengan adanya kegiatan distribusi tersebut 

produsen harus menyalurkan produknya ketempat konsumen 

berada. 

 Distribusi dalam Islam adalah penyaluran harta yang ada, 

baik yang dimiliki oleh pribadi atau umum kepada pihak yang 

berhak menerima untuk meningkatkan kesejahteran masyarakat 

sesuai dengan syariat. Fokus dari distribusi dalam Islam adalah 

proses pendistribusiannya. Secara sederhana bisa digambarkan 

bahwa kewajiban menyisihkan sebagian harta bagi pihak yang 

berkecukupan untuk  pihak berkekurangan secara finansial 

(Setyanto, Huda, Muhaeri, Utama, & Edwin, 2006). 
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2.5 Metode Distribusi  

 Distribusi pendapatan dalam konteks 

terminologi shadaqah. Konteks shadaqah ini bukan pengertian 

bahasa Indonesia, tetapi dalam konteks termonologi Al-Qur’an 

yaitu Shadaqah Wajibah, yaitu bentuk-bentuk pengeluaran yang 

berkaitan dengan instrumen distribusi pendapatan berbasis 

kewajiban seperti nafkah, zakat dan warisan. Dan kedua 

yakni shadaqah nafilah (sunnah) yang  berarti bentuk-bentuk 

pengeluaran yang berkaitan dengan isntrumen distribusi 

pendapatan berbasis amal seperti infak, akikah, dan wakaf. Ketiga, 

hudud (hukuman) adalah instrumen yang bersifat aksidental dan 

merupakan konsekuensi dari berbagai tindakan. Atau dengan kata 

lain, instrumen ini tidak bisa berdiri sendiri, tanpa adanya tindakan 

ilegal yang dilakukan sebelumnya seperti kafarat, dam atau diyat 

(Nasution M. E., 2006, hal. 136). 

 Kegiatan distribusi dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode distribusi langsung maupun tidak langsung (Sutujo, 2002, 

hal. 260). Secara singkat pendistribusian barang atau jasa dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Secara langsung (direct marketing) 

Dapat dilakukan dengan mendirikan kantor cabang, 

bertemu langsung, dan sebagainya. 

2. Melalui pedagang atau distributor (indirect marketing) 

Dapat dilakukan melalui perantara agen atau distributor 

yang dipercayai oleh pihak lembaga tersebut. 
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3. Kombinasi dari kedua sistem distribusi tersebut. 

 

2.6 Definisi Infak 

 Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan 

sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Termasuk kedalam 

pengertian ini, infak yang dikeluarkan orang-orang kafir untuk 

kepentingan agamanya. Sedangkan menurut terminologi syari’at 

infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan 

atau penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan 

ajaran Islam (Hafidhuddin, 2002, hal. 14). Menurut pendapat lain, 

kata infak dapat berarti mendermawankan atau memberikan rezeki 

atau menafkahkan sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa 

ikhlas karena Allah semata (Fadhlullah , 2005, hal. 12). 

 Sedekah berasal dari kata shadaqah yang berarti benar. 

Orang yang suka bershadaqah merupakan wujud dari bentuk 

kebenaran keimanannya kepada sang Khaliq. Menurut terminologi 

syariat, pengertian shadaqah sama dengan pengertian Infak, 

termasuk juga hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya saja, jika 

Infak berkaitan dengan materi, shadaqah memiliki arti lebih luas, 

menyangkut hal yang bersifat non materiil (Hastuti, 2016, hal. 48). 

 Dengan demikian Infak hanya berkaitan dengan atau hanya 

dalam bentuk materi saja, adapun hukumnya ada yang wajib 

(termasuk zakat, nadzar), ada infak sunnah, mubah bahkan ada 

yang haram.  Infak secara hukum terbagi menjadi empat macam 

antara lain (Hastuti, 2016, hal. 49): 
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a. Infak Mubah  

Yaitu mengeluarkan harta untuk perkara mubah seperti 

berdagang, bercocok tanam. 

b. Infak Wajib yaitu mengeluarkan harta untuk perkara wajib 

seperti membayar mahar (maskawin), menafkahi istri, 

menafkahi istri yang ditalak dan masih dalam keadaan 

iddah.  

c. Infa Haram yaitu mengeluarkan harta dengan tujuan yang 

diharamkan oleh Allah yaitu Infaknya orang kafir untuk 

menghalangi syiar 

d. Infak Sunnah yaitu mengeluarkan harta dengan niat 

sadaqah.  

 

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengertian infak adalah mengeluarkan harta yang dimiliki 

oleh seseorang untuk memenuhi kepentimgan agama Islam, 

keluarga maupun kepentingan orang-orang lainnya. Infak memiliki 

makna yang luas, zakat adalah infak wajib dan sadaqah adalah 

infak sunnah. Infak tidak hanya memiliki hukum wajib dan sunnah 

seperti yang diketahui selama ini, namun ada juga yang berhukum 

mubah dan haram.  

 Dengan demikian, infak berbeda zakat, infak tidak 

mengenal nisab dan jumlah harta yang ditentukan secara hukum 

(Hafidhuddin, 2002, hal. 14). Sedangkan dalam kompilasi hukum 

ekonomi syariah infak adalah pendermaan atau pemberian rezeki 

atau penafkahan sesuatu kepada pihak lain berdasarkan rasa ikhlas 
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atau kerelaan semata dengan tujuan untuk mendapatkan ridha Allah 

(Agung, 2011, hal. 205). Maka dari itu, perlu peneliti tegaskan 

bahwa yang dibahas dalam penelitian ini adalah metode 

penghimpunan dan pendistribusian dana infak yang berhukum 

sunnah pada pesantren sulaimaniyah sultan shalahuddin. 

   

2.6.1  Dasar Hukum Infak 

Hukum mengeluarkan infak adalah sunah,  serta hanya 

mengharap ridho dari Allah SWT dan diguunakan  

untuk kemaslahatan umat.  

a. Al-Qur’an  

1. Al-Qur’an Surah Al-Fathir 29  

َِ كِتَٰبَ ٱلَِّّ وَأَقاَمُوا۟ ٱلصَّلَوٰةَ وَأَنفَقُوا۟ مَِّا  لُو َِّ ٱلَّذِينَ يَ ت ْ إ

َِ تَِٰرَةً لَّن تَ بُورَ  نَٰهُمْ سِرًّا وَعَلََنيَِةً يَ رْجُو  رَزقَ ْ

 “Sesunguhnya orang-orang yang selalu 

membaca kitab Allah dan mendirikan Shalat dan 

menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 

terangterangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi” (QS Al-Fathir 

[35] : 29) 

 Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa 

ayat ini mengandung tiga komponen menjadi pribadi 

yang sempurna. Pertama dengan membaca Al-
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Qur’an, mendirikan sholat, dan menafkahkan rizki 

yang diberikan oleh Allah. Dengan ketiga modal ini 

mulailah berniaga bersama Allah yang akan selalu 

memberikan keuntungan berlipat-lipat (Ar-Rifa'i, 

1999, hal. 248). 

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa umat muslim yang mengaku bahwa kitab 

Allah adalah petunjuk hidupnya, maka hendaklah 

menunaikan kewaibannya sebagai seorang muslim. 

Mulai dari mendirikan shalat hingga mengeluarkan 

hartanya ke jalan Allah baik itu untuk berdagang 

bagi dirinya sendiri maupun untuk kepentingan 

khalayak umum. 

 

2. Al-Qur’an Surah Al-Baqarah 261-262 

ب َتَ ْْ 
بَّة  أَن   ََ ثَلِ  ََ لََمُْ فِ  سَبِيلِ ٱلَِّّ كَ َِ أَمْوَٰ مَّثَلُ ٱلَّذِينَ ينُفِقُو

ََن  عِفُ لِ ُ يُضَٰ بَّة  ۗ وَٱلَّّ ََ بُ لَة  مرِا۟ئةَُ 
سَبْعَ سَنَابِلَ فِ كُلرِ سُن  

لََمُْ فِ  َِ أَمْوَٰ سِعٌ عَلِيمٌ )261( ٱلَّذِينَ ينُفِقُو ُ وَٰ يَشَآءُ ۗ وَٱلَّّ

مُْ أَجْرُهُمْ  َِ مَآ أَ نفَقُوا۟ مَنًّا وَََٓ أَذًى ۙ لََّ َّ ََ يُ تْبِعُو سَبِيلِ ٱلَِّّ 

)262( َِ َۡ رَبّرِِمْ وَََ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَََ هُمْ يََْزَنوُ  عِن
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 261. Perumpamaan (nafkah yang 

dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 

sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan 

Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahu. 262. Orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak 

mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 

menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak 

menyakiti (perasaan si penerima), mereka 

memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati (Q.S Al-Baqarah [2] : 

261-262) 

 Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa 

ayat tersebut adalah perumpamaan yang diberikan 

oleh Allah meliputi pelipatgandaan pahala bagi 

orang yang menginfakkan hartanya untuk semata-

mata hanya mencari keridhoan Allah. Lebih 

menariknya lagi dari pada 700 kali lipat, yakni 

perumpamaan itu mengandung makna bahwa 

pahala berinfak itu dikembangkan oleh Allah 

seperti berkembang dan bertumbuhnya biji pada 
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tanaman di tanah yang subur (Ar-Rifa'i, 1999, hal. 

440). 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila 

seseorang dapat menafkahkan sebagian dari rezeki 

yang dimilikinya, baik dengan cara diam-diam 

maupun terang-terangan maka mereka adalah 

termasuk orang-orang yang melalukan perniagaan 

yang tidak merugikan, karena Allah akan 

mengganti dengan berlipat ganda di dunia dan di 

akhirat kelak. 

 

  b. Hadis 

صلى الله عليه  –رضي الله عنه: عن النَّبير  –عن أَبي هريرة 

رٌ مِنَ اليَۡ السُّفْلَى، وَ  –وسلم  ُۡ العُلْيَا خَي ْ أ بَِنْ قَالَ:اليَ َۡ ابْ

َِ عَنْ ظَهْرِ غِنًى، وَمَنْ يَسْت َعْفِفْ  قَةِ مَا كَا َۡ رُ الصَّ تَ عُولُ، وَخَي ْ

غْنِ يُ غْنِهِ اللهُ. رواه البخاري  يعُِفَّهُ اللهُ  وَمَنْ  .، يَسْت َ

 Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda : 

Tangan diatas itu lebih baik dari tangan dibawah. 

Dan mulailah dengan orang yang menjadi 

keluargamu. Dan sebaik-baik sedekah ialah yang 

diberikan di luar keperluan. Dan barangsiapa yang 
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menahan diri (dari meminta-minta), maka Allah 

akan mencukupkan kebutuhannya Dan barangsiapa 

yang merasa kaya (terhadap ada yang ada), maka 

Allah akan membuatnya kaya” (Riwayat Bukhari). 

 Dijelaskan bahwa maksud hadis tersebut 

yaitu orang yang minta-minta, sebagaimana dalam 

sabda Nabi shallallâhu ‘alaihi wa sallam :  

َُنْفِقَةُ، وَالسُّفْلَى هِيَ  ُۡ الْعُلْيَا هِيَ الْ ِۡ السُّفْلَى، الَْيَ رٌ مِنَ الْيَ ُۡ الْعُلْيَا خَي ْ الَْيَ

 السَّائلَِةُ 

 “Tangan yang di atas lebih baik daripada 

tangan yang di bawah. Tangan di atas yaitu orang 

yang memberi infak dan tangan di bawah yaitu 

orang yang minta-minta” (Hadits Riwayat Al-

Bukhari, juz II, hal. 140, hadits no. 1429 dan 

Muslim, Shahîh Muslim, juz III, hal. 94, hadits no. 

2432, dari Abdullah bin Umar radhiyallâhu ‘anhu). 

Hal ini dilarang dalam syari’at, bila seseorang tidak 

sangat membutuhkan, karena meminta-minta dalam 

syari’at Islam tidak diperbolehkan, kecuali sangat 

terpaksa (Baqi, 2005). 

 Hadis di atas menjelaskan bahwasanya Allah 

memerintahkan untuk berinfak, tidak meinta-minta, 

dan kemudian Allah akan menggantinya dengan 
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yang lebih banyak, dan juga untuk bekal di akhirat 

kelak. 

 Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia 

berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: 

قَة   َۡ لهُُ إََِّ مِنْ ثَلََثةَ  مِنْ صَ ََ ُِ انْ قَطَعَ عَ نْسَا إِذَا مَاتَ الِْْ

عُو لَهُ  ْۡ ۡ  صَالِح  يَ فَعُ بِهِ وَوَلَ ت َ   جَاريِةَ  وَعِلْم  يُ ن ْ

 “Jika seseorang meninggal dunia, maka 

terputuslah amalannya kecuali tiga perkara 

(yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, 

atau do’a anak yang sholeh”(HR.Muslim). 

 Dr. H. Abdul Majid Khon (2015, hal. 126) 

dalam bukunya "Hadis Tarbawi Hadis-Hadis 

Pendidikan menjelaskan Rasulullah SAW 

memberikan pelajaran tentang perlunya manusia 

mencari amal yang berkualitas, kekal dan 

bermanfaat baik selama di dunia maupun setelah 

meninggal dunia. Kualitas amal itu tidak terputus 

pahalanya sekalipun dia telah meninggal dunia, 

selama amalnya masih dimanfaatkan oleh 

manusia.  Abdul menjelaskan jika manusia telah 

meninggal dunia terputuslah amalnya. Karena tidak 

bisa bekerja, tidak bisa beramal, tidak bisa 

berkarya, dan tidak bisa berbuat apa-apa. Jika 

https://republika.co.id/tag/rasulullah
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pekerjaannya terputus konsekuensinya upahnya 

terputuss, dan honor terputus. Karena tidak ada 

kerja tidak ada upah, tidak ada kerja tidak ada gaji, 

dan tidak ada amal tidak ada pula pahala. Kecuali 

anak adam itu memiliki tiga perkara yang tidak 

terputus baik pekerjaannya maupun upah atau 

pahalanya, yakni sedekah jariyah ilmu yang 

bermanfaat anak yang saleh. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

harta yang diinfakkan ke jalan Allah akan menjadi 

penolong bagi pemberinya di akhirat kelak. Meski 

harta yang diinfakkan terlihat berkurang, padahal 

yang sebenarnya harta yang diinfakkan itu berada 

di alam akhirat untuk menolong pemberinya di 

alam baka. 

 

2.6.2 Syarat-syarat Infak 

 Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam satu perbuatan 

hukum terdapat unsur-unsur yang harus dipenuhi agar 

perbuatan tersebut bisa dikatakan sah.Begitu pula dengan Infak 

unsur-unsur tersebut harus dipenuhi.Unsur-unsur tersebut yaitu 

disebut rukun, yang mana Infak dapat dikatakan sah apabila 

terpenuhi rukun-rukunnya, dan masing-masing rukun tersebut 

memerlukan syarat yang harus terpenuhi juga. Adapun syarat-

syarat infak dalam Islam antara lain (Hastuti, 2016, hal. 50):  
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 a. Hendaknya Infak di jalan Allah   

 Surat Al-Baqarah Ayat 245 

ُ يَ قْبِضُ  عِفَهۥُ لَهۥُٓ أَضْعَافًا كَثِيرةًَ ۚ وَٱلَّّ سَنًا فَ يُضَٰ ََ مَّن ذَا ٱلَّذِى يُ قْرِضُ ٱلََّّ قَ رْضًا 

 َِ طُ وَإِلَيْهِ تُ رْجَعُو  وَيَ بْصُ 

 Barang siapa yang mau memberi pinjaman kepada 

Allah dengan pinjaman yang baik, (menafkahkan hartanya 

di jalan Allah) maka Allah melipat gandakan ganti 

kepadanya dengan banyak. Allah menyempitkan dan 

melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan (QS.Al-Baqarah [2] : 245) 

 Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa hanya 

satu syarat yang ditekankan dalam pemberian pinjaman itu 

yakni pinjaman yang baik. Pinjaman yang baik itu berarti 

memberikan harta dengan niat yang bersih, hati yang tulus, 

dan harta yang halal. Bila anak kecil berkata banyak, maka 

banyak yang dimaksud anak kecil itu belum tentu banyak 

bagi orang dewasa. Jika orang dewasa mengatakan banyak, 

maka pastinya banyak itu melebihi perkiraan anak kecil. 

Sedangkan dalam ayat ini, yang mengatakan banyak 

adalah Allah. Maka dari itu, sangat sulit dibayangkan 

betapa banyaknya pelipatgandaan yang diberikan oleh 

Allah (Shihab, 2005, hal. 529). 

 Ayat di atas menerangkan bahwa barang siapa yang 

mampu menginfakkan sebagian hartanya dalam bentuk 
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memberikan pinjaman yang dilakukan secara ikhlas dan 

hanya mengaharap ridho-Nya, maka Allah akan 

menggantinya dengan berlipat ganda. Adapun tujuan satu-

satunya dalam berinfak adalah untuk mencari ridha Allah. 

Membelanjakan harta tidak boleh untuk tujuan membuat 

seseorang berhutang jasa, atau untuk mendapatkan nama di 

masyarakat. 

 

 b. Hendaknya infak dari hasil usaha yang baik dan 

halal 

Al-Qur’an  surat al-Baqarah 267 

تُمْ وَمَِّآ أَخْرَجْنَا لَكُم  يَََٰٓي ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وٓا۟ أَنفِقُوا۟ مِن طيَرِبَٰ ِْ مَا كَسَب ْ

اَخِذِيهِ إََِّٓ أَِ  َِ وَلَسْتُم بِ   َُوا۟ ٱلْْبَِيثَ مِنْهُ تنُفِقُو ََّ مرِنَ ٱلَْْرْضِ ۖ وَََ تَ يَ

 ٌۡ ي َِّ ٱلََّّ غَنِىٌّ حََِ َُوٓا۟ أَ ضُوا۟ فِيهِ ۚ وَٱعْلَ َِ  تُ غْ

 Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah 

(dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-

baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 

dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan 

ketahuilah, bahwa Allah maha kaya lagi maha terpuji.(QS 

Al-Baqarah [2] : 267) 
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 Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa yang 

dinafkahkan adalah sebagian saja, tidak perlu semuanya. 

Ada yang berbentuk wajib dan ada yang hanya berupa 

sekedar anjuran. Juga bukan berarti harta yang 

dinafkahkan itu harus yang terbaik walau pun memang hal 

itu akan menjadi amal amat terpuji. Tetapi bukan berarti 

pula bila yang dinafkahkan itu bukan harta terbaik maka 

berakhir sia-sia (Shihab, 2005, hal. 529). 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 

memerintahkan untuk berinfak dengan menggunakan harta 

yang berkualitas baik, agar  dapat mencapai kesempurnaan 

dalam berinfak. Karena hanya dengan harta tersebut dapat 

mendekatkan diri kita kepada Allah, serta dapat 

memberikan kegembiraan bagi sang penerima. Ayat 

tersebut juga memerintahkan agar mencari hasil dari jalan 

yang halal. 

 

 c. Disunnahkan infak dilakukan secara diam-diam  

 Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 271 

رٌ  ََّا هِىَ ۖ وَإِِ تُُْفُوهَا وَتُ ؤْتُوهَا ٱلْفُقَرَآءَ فَ هُوَ خَي ْ قَٰ ِْ فَنِعِ َۡ ُۡوا۟ ٱلصَّ إِِ تُ بْ

َِ خَبِيرٌ  لُو ََ ُ بِاَ تَ عْ اَتِكُمْ ۗ وَٱلَّّ  لَّكُمْ ۚ وَيكَُفرِرُ عَنكُم مرِن سَيرِ  

 Jika kamu menampakan sedekah-sedekahmu maka 

itu baik. dan jika kamu menyembunyikanya dan 
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memberikanya kepada orang-orang fakir, maka 

menyembunyikan itu lebih baik bagimu dan Allah akan 

menghapus sebagian kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah 

maha teliti apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Baqarah [2] : 

271). 

 Mengumumkan bersedekah dapat mendorong orang 

lain untuk ikut serta bersedekah pula juga menutup 

prasangka buruk. Karena itu, menampakkan sedekah selama 

itu semata-mata keikhlasan dari hati maka itu baik. Dan 

menyembunyikan sedekah yang kita berikan, maka itu lebih 

baik karena ini lebih mencegah lahirnya riya dan pamrih, 

serta lebih memelihara wajah kaum fakir yang menerima 

(Shihab, 2005, hal. 583). 

 Memberikan sesuatu baik berupa materi atau pun 

jasa kepada orang lain secara terbuka adalah suatu 

kebajikan. Namun akan lebih baik lagi bila melakukannya 

secara sembunyi-sembunyi agar terhindar dari pujian 

manusia yang dapat melalaikan. 

 

 d. Tidak Menonjolkan kebaikan diri sendiri  

 Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 262 

َِ مَآ انَْ فَقُوْا مَنًّا وَََّٓ  اَذًىۙ  َّ ََ يُ تْبِعُوْ َِ اَمْوَالََمُْ فِْ سَبِيْلِ الّرِٰ  الََّذِيْنَ يُ نْفِقُوْ

 َِ َۡ رَبّرِِمْۚ وَََ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَََ هُمْ يََْزَنُ وْ مُْ اَجْرُهُمْ عِنْ  لََّ
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 Orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah, kemudian ia tidak mengiringi apa yang dia infakkan 

itu dengan menyebutnyebut pemberianya dengan tidak 

menyakiti (perasaan penerima) mereka memperoleh pahala 

disisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan tidak pula mereka bersedih hati (QS. Al-

Baqarah [2] : 262) 

 Ayat tersebut mengajarkan bahwa bagaimana 

sebaiknya adab yang hendaknya dilakukan oleh seorang 

muslim ketika menafkahkan hartanya, yaitu dengan tidak 

menyebut-nyebut sekecil atau sebanyak apapun yang 

diberikan, tidak bercerita kepada orang lain, sebab hal itu 

akan menyakiti hati penerima. Sebaliknya orang yang 

menafkahkan hartanya hendaklah dengan ikhlas, tidak 

menyebutnyebutpemberianya, dan tidak menyakiti hati 

penerima, maka akan dibalas dengan diberikan pahala yang 

berlipat ganda kepadanya (Hasan, Manajemen Bisnis 

Syariah, 2009, hal. 320). 

 Dapat disimpulkan bahwa memberi tanpa 

memberitahu orang-orang adalah adab yang seharusnya 

dilakukan oleh muslim. Lebih jauh dari itu, juga agar 

terhindar dari sifat riya. Yang mana sifat riya adalah sifat 

yang harus dijauhi oleh seorang muslim sebagaimana yang 

telah dititahkan dalam agama Islam. 
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 e. Hendaklah sederhana dalam berinfak  

 Al-Qur’an surat al-Furqan ayat 67 

َِ بَ يَْْ ذٰلِكَ قَ وَامًا  وَالَّذِيْنَ اِذَآ انَْ فَقُوْا لََْ يُسْرفُِ وْا وَلََْ يَ قْتُ رُوْا وكََا

 Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 

harta,mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir, 

dan membelanjakan itu di tengah-tengan antara demikian 

(QS. Al-Furqan [25] : 67). 

 Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa maksud 

dari ayat tersebut adalah bila seseorang menafkahkan 

hartanya tidaklah ia ceroboh, royal dan berlebih-lebihan 

dari pada takaran yang semestinya, dan tidak pula 

sebaliknya, bersikap pelit, melainkan berlaku di tengah-

tengahnya. Harta benda yang dicari ialah untuk 

dinafkahkan sebagaimana mestinya bukan malah 

diperbudak oleh harta itu sendiri (Hamka, 1992, hal. 295). 

 Ayat tersebut memerintahkan bahwa seseorang 

hendaklah tidak berlebihan dalam berinfak dan tidak pula 

kikir dalam mengeluarkanya. Hal tersebut dikeluarkan 

secara wajar dan sederhana.  

 

2.6.3 Rukun-rukun Infak 

Adapun rukun-rukun infak sebagai berikut (Hastuti, 

2016, hal. 51): 
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a. Pemberi Infak (Muwafiq) 

1. Penginfak harus sebagai pemilik yang sempurna 

atas harta yang diInfakkan. 

2. PengInfak harus seorang yang cakap serta 

sempurna yaitu baligh dan berakal. 

3. PengInfak hendaklah melakukan perbuatan atas 

dasar kemauan sendiri dengan penuhkerelaan 

bukan dalam keadaan terpaksa.  

 Uraian tersebut menjelaskan bahwa bila 

seseorang yang hendak melakukan  infak 

merupakan pemilik harta yang diinfakan sehingga 

tidak  diperbolehkan menginfakan harta milik 

orang lain ataupun milik umum seperti 

menginfakan air sungai. Selain itu seseorang 

yang berinfak harus orang yang sudah baligh 

serta memiliki akal yang sehat di mana seseorang 

yang gila tidak diperbolehkan untuk berinfak. 

Selain itu infak bersifat suka rela sehingga 

penginfak dalam melakukan infaknya tidak boleh 

karena terpaksa, berdasarkan kemauan diri 

sendiri. Karenabersifat suka rela, jumlah harta 

yang diinfakkan juga tidak memiliki patokan 

tetap dalam berinfak. 

 

 



34 
 

 
 

c.  Penerima Infak (Muwafiq Lahu) 

1. Orang yang menerima infak disyaratkan sudah 

ada, dalam arti yang sesungguhnya ketika akad 

infak dilaksanakan. 

 Dari uraian di atas dijelaskan bahwa orang-

orang yang menerima infak adalah golongan-

golongan  yang sudah benar-benar ada atau hadir 

ketika akad infak berlangsung, sehingga janin 

yang masih dalam kandungan tidak 

diperbolehkan untuk menerima infak karena 

janin tersebut belum ada ketika akad infak 

berlangsung. 

 

d. Barang yang diInfakkan  

1. Harta yang diInfakkan harus milik sempurna 

dari orang yang memberi infak. 

2. Harta yang diInfakkan sudah ada dalam arti 

sesungguhnya saat pelaksanaan akad. 

3. Benda yang diifaqkan merupakan suatu yang 

dibolehkan dalam agama. 

4. Tidak berhubungan dengan harta atau tempat 

milik pengInfak, seperti mengInfakkan tanaman, 

pohon atau bangunan tanpatanahnya. Akan 

tetapi yang diInfakkan itu wajib dipisahkan dan 
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diserahkan kepada yang diberi Infak sehingga 

menjadi milik baginya.  

 Uraian diatas menjelaskan bahwa harta yang 

akan diinfakkan merupakan milik sempurna 

orang yang berinfak, bukan milik orang lain 

Selain itu, harta yang diinfakkan harus benar-

benar ada ketika akad infak berlangsung, dan 

barang yang diinfakkan juga tidak boleh 

memiliki hubungan dengan harta pemilik infak 

di mana harta yang diinfakkan tersebut harus 

dipisahkan dan diserahkan kepada orang yang 

menerima infak. 

 

e. Penyerahan (Ijab Qabul) 

 Ijab pernyataan pemberian dari orang yang 

memberi, sedangkan qabul pernyataan penerimaan 

dari orang yang menerima pemberian (Mardani, 

2012, hal. 344). Ijab dan qabul merupakan 

pernyataan yang dilakukan ketika akad infak 

berlangsung, di mana ijab merupakan pernyataan 

yang diucapkan oleh pemberi infak dan qobul 

merupakan pernyataan yang diucapkan oleh orang 

yang menerima infak.  
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2.6.4 Tata Cara Infak 

 Adapaun Tata cara infak adalah sebagai berikut 

(Maududi, 2006, hal. 203): 

a. Ikhlas untuk mencari ridha Allah 

b. Barang  yang di infakan berasal dari usaha yang 

halal 

c. Berasal dari harta yang baik dan yang paling utama 

d. Merahasiakan infak dalam kondisi-kondisi tertentu 

dan memperlihatkanya selama aman dari riya’ 

e. Tidak mengharapkan balasan yang banyak dari infak 

yang dikeluarkanya 

f. Hendakanya infak diberikan dengan wajah berseri 

dan lapang dada 

g. Memberikanya kepada orang yang paling 

membutuhkan  

h. Menyegerakan pemberian ketika masih hidup dan 

menyegerakan selama masih mampu melakukanya. 

i. Tidak mengungkit-ungkit dan tidak menyakiti 

perasaan penerima (Suhadi, 2012, hal. 19). 

j. Tidak boleh menonjolkan kebaikan diri sendiri 

k. Sederhana dalam memberi 

l. Orang-orang dungu tak boleh diberi lebih dari 

kebutuhanya, agar tidak menyelewengkan harta 

mereka dan terjerumus kedalam kebiasaan buruk. 
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 Islam mengajarkan tata cara berinfak yang baik 

diantaranya bahwa dalam berinfak bertujuan untuk 

mengharap ridho Allah selain itu harta yang diinfakkan 

merupakan harta yang halal serta orang yang berinfak 

hendaklah melakukanya dengan sembunyi-sembunyi 

dengan tujuan agar tidak menimbulkan sifat riya’ dimana 

orang yang berinfak juga tidak boleh mengharap balasan 

dari apa yang diinfakkanya. 

 Bahwasanya ketika seseorang melakukan infak 

hendaklah tidak memperihatkan kebaikan infak yang 

dilakukanya, serta infak tersebut dikeluarkan dengan tidak 

berlebihan, dilakukan sesederhana mungkin agar tidak 

terjadi sifat riya’. 

 

2.6.5 Tujuan Infak dalam Islam 

 Secara umum zis bertujuan untuk menutupi kebutuhan 

pihak-pihak yang  memerlukan harta kaya sebagai 

manifestasinya dari rasa tolong menolong  antar sesama 

manusia yang beriman (Sudarsono, 2001, hal. 185). Afzalur 

Rahman (1995, hal. 250) menyatakan bahwa salah satu tujuan 

zis terpenting adalah mempersempit ketimpangan ekonomi di 

dalam masyarakat hingga kebatas yang seminimal mungkin. 

Tujuanya adalah menjadikan perbedaan ekonomi diantara 

masyarakat secara adil dan seksama, sehingga yang kaya tidak 

tumbuh semakin kaya dan yang miskin semakin. 
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 Didin Hafidhuddin berpendapat bahwa tujuan infak adalah 

sebagai berikut:  

 Pertama, sebagai perwujudan dari bentuk keimanan 

seorang hamba kepada Allah SWT yang mensyukuri nikmat-

Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan 

yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan matrealistis, 

menumbuhkan ketenangan hidup dan membersihkan harta yang 

dimiliki.  

 Kedua, karena di dalam harta seseorang terdapat hak orang 

lain, maka infak berfungsi untuk menolong, membantu, dan 

membina serta menyalurkan hak tersebut kepada mereka yang 

fakir miskin untuk kehidupan yang lebih baik dan lebih 

sejahtera sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan layak, dapat beribadah, terhindar dari 

kekufuran, menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang 

mungkin timbul dari dalam diri mereka. Ketiga sebagai pilar 

amal bersama antara orang-orang yang kaya dan orang-orang 

yang berkecukupan hidupnya secara finansial dan untuk para 

mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad di 

jalan Allah. Karena pada mujahid tidak memiliki waktu dan 

kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar untuk memenuhi 

kepentingan nafkah diri dan keluarganya. 

 Keempat sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan 

sarana maupun prasarana yang harus dimiliki oleh umat Islam, 

seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial maupun 
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ekonomi, dan sarana pengembangan kualitas sumberdaya 

manusia muslim serta untuk kebutuhan kemaslahatan ummat 

lainnya.   

 Kelima, untuk menanamkan etika bisnis yang benar pada 

masyarakat karena infak bukanlah untuk membersihkan harta, 

akan tetapi mengeluarkan bagian dari hak orang lain yang 

terdapat pada harta tersebut. Dengan mengusahakannya sebaik 

dan sebenar mungkin sesuai dengan ketentuan prinsip-prinsip 

Islam. 

 Keenam, dari sisi pembangunan ekonomi umat, infak 

merupakan salah satu instrumen pemerataan pendapatan. 

Ketujuh, dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-

orang yang beriman untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah 

menunjukan bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk 

mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta kekayaan 

untuk diinfakkan yang mana dengan infak tersebut dapat 

membantu orang lain memenuhi kebutuhan hidupnya, serta 

berlomba-lomba menjadi muzakki (Hafidhuddin, 2002, hal. 

10). 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

infak adalah untuk menimalisir ketimpangan yang terjadi antara 

perbedaan finansial di tengah masyarakat. Selain itu, infak juga 

merupakan  pemerataan pembangunan, perwujudan keimanan 

seseorang pada Allah, dan untuk menyalurkan hak orang lain 

yang terpadat pada harta yang dimiliki. 
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2.7 Ekonomi Islam 

2.7.1. Pengertian Ekonomi Islam 

 Ekonomi adalah salah satu aktivitas atau interaksi yang 

tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia. Salah satunya 

yaitu ekonomi Islam adalah sebagai perilaku individual seorang 

muslim dalam setiap aktivitas ekonominya yang berdasarkan 

pedoman syariat Islam dalam rangka mewujudkan dan 

menunaikan maqashid  syariah, yaitu untuk menjaga agama, 

jiwa, akal, nasab dan harta (Al-Arif, 2012, hal. 17). 

 Ekonomi Islam juga dapat diartikan dalam tiga hal. 

Pertama, ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang 

berdasarkan nilai atau ajaran syariat Islam. Kedua, ekonomi 

Islam adalah sistem yang menyangkut peraturan, yaitu 

peraturan kegiatan ekonomi dalam suatu masyarakat atau 

negara berdasarkan cara atau metode tertentu, yaitu sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Ketiga, ekonomi Islam sebagai 

pedoman perekonomian umat Islam. Ketiga wilayah tersebut 

yaitu, teori, sistem dan pedoman kegiatan ekonomi umat Islam 

adalah tiga pilar utama yang dapat membentuk sebuah energi 

positif (Rahadjo, 1999, hal. 3). 

 Ekonomi Islam juga dapat diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari tentang perilaku manusia di dalam usaha atau 

kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan tertanam 

sebuah pemahaman bahwa ekonomi Islam adalah pedoman 
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perilaku seorang muslim dalam suatu masyarakat yang sesuai 

dengan syariat Islam. (Rivai & Buchari, 2009, hal. 1) 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa ekonomi 

Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia di dalam 

kegiatan ekonomi yang berpedoman pada ajaran syariat Islam. 

 

2.7.2 Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 

 Secara umum ada beberapa prinsip yang membentuk sistem 

ekonomi Islam,  yaitu: 

a. Tauhid 

 Salah satu yang menjadi prinsip di dalam ekonomi 

Islam adalah prinsip tauhid atau keesaan. Prinsip tauhid 

adalah dasar landasan dan sekaligus motivasi untuk 

menjamin kelangsungan hidup, kecukupan, kekuasaan 

dan kehormatan makhluk yang telah diciptakan untuk 

menjadi makhluk yang mulia derajatnya di sisi-Nya 

(Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, 2009, hal. 107). 

 Tauhid merupakan sumber utama sekaligus 

komponen terpenting dalam ekonomi Islam karena 

mengandung kepercayaan tentang kesatuan atau 

keesaan tuhan. Secara umum tauhid dipahami sebagai 

sebuah ungkapan keyakinan atau syahadat seorang 

muslim atas keesaan tuhannya (Muhammad, 2008, hal. 

109). 
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 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa 

dalam prinsip tauhid pada manusia adalah mengakui 

keesaan Allah SWT dan meyakini bahwa segala sesuatu 

yang ada di bumi ini hanyalah milik Allah SWT semata. 

Maka di dalam kegiatan berekonomi, seseorang 

hendaknya memperhatikan prinsip tauhid. Dengan 

demikian, para pelaku ekonomi akan lebih berhati-hati 

dalam melakukan segala  kegiatan, terutama yang 

berkaitan dengan  transaksi ekonomi.   

 

b. Akhlak 

 Ahlak merupakan salah satu prinsip yang sangat 

perlu dijunjung tinggi dan dipegang teguh oleh para 

pelaku ekonomi. Sekarang kita memiliki landasan teori 

yang kuat, dan prinsip-prinsip sistem ekonomi Islam 

yang sempurna. Namun, dua hal tersebut tidak cukup 

karena teori dan sistem menuntut adanya manusia yang 

menerapkan nilai-nilai tersebut (Karim, 2014, hal. 45). 

Oleh sebab itu, pelaku ekonomi dalam hal ini haruslah 

manusia yang berakhlak dan profesional. Karena akhlak 

merupakan indikator penting yang menunjukkan baik 

atau buruknya karakter seseorang. 

 Akhlak dalam hal ini memiliki pengertian sebagai 

bentuk dari pengamalan sifat-sifat utama yang dimiliki 

oleh nabi dan rasul-Nya dalam menjalankan aktivitas 
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ekonomi sehari-hari, yaitu shiddiq (benar), tabligh 

(menyampaikan kebenaran), amanah (dapat dipercaya), 

dan fathanah (intelek) (Rozalinda, 2016, hal. 18). 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa para 

pelaku ekonomi hendaknya memiliki keempat sifat 

tersebut sehingga dapat menjalankan kegiatan ekonomi 

yang baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

agar terciptanya tatanan perekonomian yang tidak 

merugikan di kalangan masyarakat. 

 

c. Keadilan  

 Keadilan adalah persamaan perlakuan individual 

dan toleran terhadap perbedaan yang ada, tidak bertindak 

melampaui batas atau mengambil keuntungan yang tidak 

layak dari kesalahan atau kemalangan orang lain 

(Mudjiarto & Wahid, 2006, hal. 62). Dengan kata lain, 

Keadilan dapat pula diartikan sebagai suatu perkara yang 

sangat sulit diterapkan, mudah dikatakan namun sulit 

dilaksanakan. Terutama keadilan di bidang ekonomi dan 

hukum (Lubis, 1995, hal. 366). 

  Keadilan adalah sesuatu yang dapat dikatakan 

sebagai hal yang sama rata, sama imbang, dan sama 

porsinya. Keadilan menuntut agar setiap orang 

diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil 

dan sesuai kriteria yang rasional, serta dapat 
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dipertanggungjawabkan (Arijanto, 2012, hal. 17). Dalam 

pendapat lain dikatakan bahwa konsep keadilan ekonomi 

dalam Islam mengharuskan setiap orang mendapatkan 

haknya dan tidak  mengambil hak atau bagian orang lain 

(Antonio, 2001, hal. 15). 

  Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa 

prinsip keadilan menuntut agar dalam setiap melakukan 

aktivitas ekonomi hendaknya selalu memperhatikan 

keadilan antar sesama tanpa harus membeda-bedakan, 

tanpa membanding-bandingkan antara satu dengan yang 

lain agar setiap pihak mendapatkan haknya masing-

masing sehingga dapat mewujudkan keadilan tersebut di 

dalam perekonomian masyarakat. 

 

d. Keseimbangan 

 Prinsip keseimbangan adalah salah satu dari sudut 

pandang ekonomi Islam terdapat hak individu dan hak 

masyarakat umum yang harus diletakkan dalam neraca 

keseimbangan yang adil dan benar tentang dunia dan 

akhirat, jiwa dan raga, akal dan hati, perumpamaan dan 

kenyataan, iman dan kekuasaan (Muhammad, 2004, hal. 

95). 

 Misalnya dalam memberikan bantuan kepada orang 

lain, hendaknya menyeimbangkan antara dunia  dan 

akhirat.  Jika terlalu mementingkan dunia, maka 
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seseorang akan merasa berat untuk menyisihkan sebagian 

hartanya untuk memenuhi kepentingan hidup orang lain. 

Namun bila mementingkan akhirat, maka akan cenderung 

lebih mengutamakan terpenuhinya kebutuhan hidup orang 

lain dari pada mengutamakan kebutuhan hidup dirinya 

sendiri karena adanya keinginan akan selalu mendapatkan 

keridhoan-Nya. 

 Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa prinsip 

keseimbangan ekonomi silam perlu adanya penerapan 

yang serius dalam aktivitas ekonomi sehingga seseorang 

dapat menyeimbangkan antara kepentingan dunia dan 

akhirat, serta kepentingan individu dan kepentingan 

masyarakat umum. 

 

e. Mashlahat 

 Secara sederhana, maslahat bisa diartikan dengan 

mengambil manfaat dan menolak kemadaratan (Al-

Ghazali, 1983, hal. 139), atau sesuatu yang mendatangkan 

kebaikan, keselamatan, faedah atau guna (Al-Syatibi, 

1997, hal. 25). Hakikat kemaslahatan adalah segala bentuk 

kebaikan dan manfaat yang berdimensi integral duniawi 

dan ukhrawi, material dan spritual, serta individual dan 

sosial. Aktivitas ekonomi  dipandang memenuhi maslahat 

jika memenuhi dua unsur, yakni ketaatan (halal) dan 

bermanfaat serta membawa kebaikan (thayyib) bagi semua 
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aspek secara integral. Dengan demikian, aktivitas tersebut 

dipastikan tidak akan menimbulkan mudarat. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat dipahami bahwa setiap kegiatan 

ekonomi harus dilandasi kejujuran agar dapat memberikan 

manfaat kepada sesama makhluk hidup, baik manfaat 

secara ekonomi, sosial, dan lingkungan sekitar. 

 Sesuatu dianggap maslahat apabila 

terpenuhi.Apabila kemaslahatan dikatakan sebagai prinsip 

keuangan (ekonomi) maka semua kegiatannya harus 

memberikan kemaslahatan (kebaikan) bagi kehidupan 

manusia; perorangan, kelompok, dan komunitas yang lebih 

luas, termasuk lingkungan. Dalam konteks pembinaan  dan 

pengembangan ekonomi perspektis syariah, teori maslahat 

menduduki peranan penting, bahkan menurut para pakar 

fiqh, semisal al-Syathibi (1997, hal. 25), maslahah 

(kebaikan dan kemanfaatan  yang dia sebut dengan 

kesejahteraan manusia) dipandang sebagai tujuan akhir 

dari pensyariatan penetapaan norma-norma syariah. 

 

2.8 Penelitian Terkait 

 Tinjauan pustaka atau penelitian relevan merupakan uraian 

sistematis mengenai hasil dari penelitian terdahulu tentang 

persoalan yang akan dikaji (Zuhairi, 2016). Peneliti melihat 

beberapa penelitian yang berhubungan dengan tema yang akan 

diteliti. Oleh karena itu, dalam kajian pustaka ini dipaparkan 
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tentang penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini. 

Peneliti melihat beberapa judul yang menyangkut tema tentang 

pendayagunaan  infak. Adapaun penelitian tersebut sebagai berikut: 

 Penelitian oleh Nur Chikmah, skripsi yang berjudul 

“Pendayagunaan Zakat, Infak dan shadaqah (ZIS) Dalam 

Memberdayakan Anak Yatim Melalui Program Mandiri 

Entrepreneur Center (MEC) di Lembaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri Semarang”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

dana zakat, infak, dan shadaqah didayahgunakan untuk para anak 

yatim dhua’fa melalui program mandiri entrepreneur center (MEC) 

yang mana program tersebut bertujuan untuk melatih kemandirian 

dengan berbagai pembinaan. Di antaranya pembinaan kemandirian 

dan wirausaha yang bertujuan untuk melatih, menagasah, serta 

mewujudkan kemandirian anak-anak yatim dari sisi keuanganya 

hingga dapat menjalani kehidupan yang lebih baik (Chikmah, 

2015). 

 Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nikmatul 

Muafiroh, Mahasiswa dari Fakultas Syariah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi yang 

berjudul “Pengelolaan dan Pendistribusian Infak Jum’at Masjid di 

Padukuan Papringan Tunggal Depok Sleman Yogyakarta”. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa infak jum’at masjid di 

padukuan papringan setiap pelaksanaan shalat jum’at infak yang di 

apat tidak kurng dari Rp4.000.000 pada setiap bulannya. Namun 

dalam pendayagunaanya dana infak tersebut hanya digunakan 
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untuk kebutuhan masjid saja dan belum didayagunakan untuk 

kemaslahatan umat, ataupun untuk kepentingan  agama lainya 

(Muafiroh, 2010). 

 Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Siti Lutfia, 

Mahasiswi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Insitut Agama 

Islam Negeri Metro. Skripsi yang berjudul “Pendayagunaan Infak 

Atas Santri Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pondok 

Pesantren Darul A’mal 16 B Kota Metro)”. Dijelaskan bahwa infak 

sepenuhnya digunakan untuk pembangunan fasilitas Pesantren 

sehingga memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi santri 

dalam proses belajar dan mengajar (Lutfia, 2018). 

 Dengan melihat penelitian terdahulu maka peneliti 

menegaskan bahwa penelitian terdahulu memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian 

pertama berfokus pada pendayagunaan infak yang diberikan 

kepada anak yatim melalui program mandiri entrepreneur center 

(MEC) dengan harapan agar anak-anak yatim tersebut dapat 

menjalani hidup yang mandiri. Dan penelitian yang kedua lebih 

berfokus pada infak jum’at di masjid papringan yang 

didayagunakan hanya untuk keperluan masjid saja, dan belum 

didayagunakan untuk kepentingan ummat ataupun untuk 

kepentingan dakwah lainnya. Dan penelitian yang ketiga lebih 

berfokus pada pendayagunaan infak atas santri. Berbeda dari 

ketiganya, objek penelitian yang akan peneliti gunakan lebih 
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berfokus pada metode penghimpunan dan pendistribusian dana 

infak di Pesantren Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin. 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terkait 

 

No Peneliti dan Judul Metode 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 

1 Nur Chikmah (2015) 

Pendayagunaan Zakat, Infak dan 

shadaqah (ZIS) Dalam 

Memberdayakan Anak Yatim 

Melalui Program Mandiri 

Entrepreneur Center (MEC) di 

Lembaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri Semarang 

Kualitatif Membahas variabel 

pendayahgunaan 

Infak 

Berfokus pada ZIS, 

sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan 

hanya berfokus pada dana 

infak 

2 Nikmatul Muafiroh (2010) 

Pengelolaan dan Pendistribusian 

Infak Jum’at Masjid di Padukuan 

Papringan Tunggal Depok Sleman 

Yogyakarta 

Kualitatif Membahas 

penghimpunan dan 

pendistribusian dana 

infak 

Perbedaan: 

Penelitian sebelumnya 

hanya berfokus pada 

infak jum’atan masjid, 

sedangkan sumber infak 
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pada penelitian yang 

peneliti lakukan tidak 

hanya bersumber dari 

satu tempat. 

3 Siti Lutfia (2018) 

Pendayagunaan Infak Atas Santri 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Pondok Pesantren 

Darul A’mal 16 B Kota Metro 

Kualitatif Membahas variabel 

infak 

Perbedaan: 

Penelitian sebelumnya 

hanya meneliti dana infak 

dari santri, sedangkan 

dana infak pada 

penelitian yang akan 

peneliti lakukan tidak 

hanya bersumber dari 

satu tempat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian 

langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis 

guna mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban 

terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu (Fathoni, 2011, hal. 8). 

 Metode penelitian adalah cara atau jalan yang ditempuh 

sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, yang memiliki 

langkah-langkah yang sistematis. Menurut pendapat Sugiyono 

(2013, hal. 5) mengemukakan bahwa Metode penelitian dapat 

diartikan sebagai kaidah atau cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang valid dengan tujuan agar dapat ditemukan, dikembangkan, 

dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisispasi 

masalah yang ada. 

 Dengan demikian, dapat diartikan bahwa Metode penelitian 

adalah tentang prosedur dan teknik penelitian. Metode penelitian 

merupakan langkah penting untuk memecahkan masalah-masalah 

penelitian. Dengan menguasai metode penelitian, bukan hanya 

dapat memecahkan berbagai masalah penelitian, namun juga dapat 

menjadi referensi bagi institusi dunia pendidikan. 
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3.2 Jenis Penelitian   

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu kaidah 

atau cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan 

kualitatif memiliki karakteristik alami yang lebih dipentingkan dari 

pada hasil. Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan 

secara analisis induktif dan makna-makna merupakan hal yang 

esensial (Moleong, 2006, hal. 4). 

 Penelitian menggunakan metode kualitatif atau narturalistik 

karena dilakukan pada kondisi alamiah. Sugiyono (2013, hal. 2) 

berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk meneliti kondisi 

obyek alamiah di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis 

bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih cenderung 

menekankan pada makna dari pada generalisasi. 

 Obyek alamiah yang dimaksud oleh Sugiyono (2013, hal. 8) 

obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga 

kondisi pada saat peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek 

dan setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini peneliti sama sekali tidak mengatur atau 

memanipulasi kondisi tempat penelitian berlangsung 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu 

penelitian yang berusaha secara maksimal mungkin untuk 
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mengungkapkan fakta, dan menjadikan data lapangan sebagai 

sumber data utamanya. Penelitian lapangan adalah suatu penelitian 

yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat 

yang dipilih oleh peneliti sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala 

objektif yang terjadi di lokasi tersebut yang dilakukan untuk 

penyusunan laporan ilmiah (Fathoni, 2011, hal. 96).  

 Dari uraian tersebut, maka dalam penelitian ini, peneliti 

akan berfokus terhadap metode  penghimpunan dan pendistribusian 

dana infak yang ada di pondok pesantren Sulaimaniyah Sultan 

Shalahuddin. 

 

3.3 Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu sebuah 

analisis penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 

memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya 

pada saat penelitian berlangsung (Noor, 2011, hal. 34). Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk membuat 

gambaran atau deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-

kejadian (Suryabrata, 2013, hal. 76). Dalam hal ini peneliti hanya 

ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan suatu keadaan 

yang akan diteliti. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan 

secara sistematis keadaan dan fakta mengenai pengelolaan dan 
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pendistribusian infak di pesantren Sulaimaniyah Sultan 

Shalahuddin yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-

kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. 

 

3.4 Objek dan Lokasi Penelitian 

 Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang 

alamiah, atau natural setting, sehingga penelitian ini sering disebut 

penelitian naturalistic. Obyek yang alami adalah objek yang apa 

adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat 

peneliti memasuki objek, setelah berada di objek dan keluar dari 

objek relatif tidak berubah. Dalam penelitian kualitatif peneliti 

menjadi instrumen. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif 

instrumennya adalah orang atau Human instrument, yaitu peneliti 

itu sendiri. Untuk menjadi instrumen yang handal, peneliti harus 

memiliki modal teori dan wawasan yang luas sehingga mampu 

bertanya, menganalisis, memotret, mengkontruksi, dan 

mendokumentasikan objek yang diteliti sehingga menjadi jelas dan 

bermakana. Dengan kata lain, peneliti harus mempersiapkan 

dirinya terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian tersebut. 

Adapun Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang 

pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi 

sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat atau terucap, 

tetapi data yang mengandung makna di balik yang terlihat dan 

terucap tersebut (Sugiyono, 2013, hal. 2). 
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 Adapun penelitian ini dilaksanakan di Asrama Mahasiswa 

Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin Cabang Banda Aceh. Asrama 

tersebut berlokasi di Lr. Lam Ara 3, Gampung Rukoh, Kec. Syiah 

Kuala Kota Banda Aceh. Lokasi penelitian tersebut mudah 

dijangkau oleh peneliti, sehingga pelaksanaan penelitian akan 

berjalan dengan lancar. Selain itu, peneliti juga salah satu dari 

mahasiswa yang tinggal di asrama tersebut. 

 

3.5 Sumber Data 

 Untuk dapat mengetahui sesuatu dengan baik atau untuk 

menguji suatu hipotesis yang berdasarkan pada suatu model, maka 

diperlukan data. Data adalah hasil pencatatan peneliti, instansi, 

individu dan lain sebagainya baik berupa angka-angka maupun 

fakta-fakta lapangan (Amir, Junaidi, & Yulmardi, 2009, hal. 162). 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2010, hal. 172) yang 

dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 

mana data tersebut diperoleh. Data merupakan hasil pencatatan 

baik berupa fakta maupun angka yang diperoleh dari suatu 

peristiwa yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yang 

berkaitan. Adapun suatu data yang dimaksud ialah: 

 

 3.5.1 Data Primer  

 Data primer adalah data yang dikumpulkan dan 

diolah sendiri oleh organisasi yang menerbitkan atau 
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menggunakannya (Amir, Junaidi, & Yulmardi, 2009, hal. 

171). Sumber data primer adalah sumber pertama di mana 

sebuah data dihasilkan (Arikunto, 2010, hal. 172). 

Sedangkan data primer sendiri adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari objeknya, yaitu data pertama yang 

diperoleh dari pihak pertama, dari sumber asalnya yang 

belum diolah dan diuraikan orang lain (Murcitaningrum, 

2013, hal. 20). 

 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

akan diperoleh dari hasil wawancara dan observasi kepada 

narasumber sebagai berikut: 

1. Ketua Pesantren 

2. Bendahara Pesantren 

3. Ahli Ekonom Syariah 

4. Dua orang santri 

 Adapun ketua Pesantren adalah Lukman Fauzi, 

bendahara pesantren sulaimaniyah sulthan shalahuddin 

adalah Iqbal Maulana, S.Hum dan Bapak Dr. Hafas 

Furqani, M.Ec selaku ahli ekonom Islam Aceh dan juga 

sebagai informan pembanding dalam penelitian ini. 

 

3.5.2 Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau 

digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya 

(Amir, Junaidi, & Yulmardi, 2009, hal. 172). Sumber 
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data sekunder adalah sumber dari bahan-bahan bacaan. 

Sumber-sumber sekunder terdiri atas berbagai macam 

bacaan, mulai dari surat-surat pribadi, kitab harian, 

notulen rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen 

resmi dari berbagai instansi (Nasution S. , 2011, hal. 

143). 

 Adapun data sekunder dalam penelitian ini akan 

diperoleh dari: 

1. Website Pondok Pesantren Sulaimaniyah 

2. Buku-buku Pondok Pesantren Sulaimaniyyah 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

wawancara dan dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif 

fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik, apabila 

dilakukan interaksi dengan subyek melalui wawancara dan di 

samping itu untuk melengkapi data diperlukan dokumentasi 

(tentang bahan-bahan yang ditulis oleh atau tentang subyek).  Oleh 

karena itu, peneliti memerlukan metode pengumpulan yang tepat. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut beberapa 

penjelasan mengenai teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
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a. Wawancara 

 Wawancara merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara bertanya langsung dengan responden. Dalam 

berwawancara terdapat proses interaksi antara pewawancara 

dengan responden. Karena sifatnya yang berhadap-hadapan, 

maka sebagai pewawancara hendaknya memberikan kesan 

yang baik terhadap responden adalah hal yang mutlak 

diperlukan sehingga responden berkenan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dengan jelas, terbuka, dan jujur 

(Amir, Junaidi, & Yulmardi, 2009, hal. 175). 

 Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh 

data yang diinginkan dalam penelitian kualitatif. 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

untuk mendapatkan tujuan tertentu (Mulyana, 2008, hal. 

180). 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa 

wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan seorang 

peneliti kepada seorang narasumber dari penelitian yang 

akan diteliti untukmendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Ada macam-macam wawancara yang dapat digunakan 

untuk memperoleh data dari narasumber. Yaitu wawancara 

terstruktur, wawancara semi terstruktur dan wawancara tak 

berstruktur (Arikunto, 2010, hal. 198). Penelitian ini 
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menggunakan wawancara semi terstruktur, yaitu pokok-

pokok masalah yang ada dipersiapkan sementara 

pertanyaannya diungkapkan pada saat terjadinya 

wawancara (Arikunto, 2010, hal. 198). 

 

b. Observasi  

 Secara mudah observasi sering disebut juga sebagai 

metode pengamatan. Singkatnya, metode observasi adalah 

cara pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan 

secara cermat dan sistematis. Penggambaran hal-hal yang 

diamati dengan kata-kata yang cermat dan tepat, pencatatan, 

pengamatan, maupun pengolahan pengamatan jelas bukan 

pekerjaan mudah. (Amir, Junaidi, & Yulmardi, 2009, hal. 

173).  

 Metode observasi atau pengamatan merupakan 

sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-

benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan (Ghony & 

Almanshu, 2012, hal. 44). Hal tersebut dikarenakan 

observasi tidak terbatas pada orang. Akan tetapi, 

penelitiannya memakai obyek alam dan lingkungan sekitar. 

 

 

 

 



61 
 

 
 

c. Dokumentasi  

 Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang 

bersumber dari tulisan atau dokumen (Gulo, 2005, hal. 

123). Tulisan atau dokumen tersebut terdiri dari buku-buku, 

formulir, selebaran dan sebagainya. Sedangkan menurut 

Suharsimi Arikunto (2010, hal. 206) dokumentasi adalah 

metode yang digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-

dokumen berupa buku-buku, majalah-majalah, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data-data yang 

akan diambil oleh peneliti. Adapun dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa tulisan-tulisan yang  ada pada buku-

buku atau tulisan dalam bentuk lainnya yang berkaitan 

dengan judul penelitian. 

 Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 

baik tertulis, gambar, maupun elektronik. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian 

dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel dan 

dapat dipercaya bila didukung oleh dokumen-dokumen dari 

narasumber (Syaodih, 2013, hal. 221). 
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3.7 Teknik Analisis Data  

 Menurut Moleong (2006, hal. 224) analisis data adalah 

proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu 

pola, kategori, dan satuan uraian dasar dengan demikian maka data-

data yang  lebih mudah dibaca dan disimpulkan. Sedangkan 

menurut Taylor ( 1975, hal. 79) adalah suatu proses merinci usaha 

secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 

bantuan dan tema pada hipotesis. Jika dikaji, pada dasarnya definisi 

pertama lebih menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan 

yang ke dua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data. 

 Analisis deskriptif berhubungan dengan pengumpulan dan 

peringkasan data, serta penyajian hasil peringkasan tersebut. 

Analisis data diskriptif sangat bermanfaat untuk menganalisis data 

populasi atau untuk menganalisis kajian atau penelitian yang 

obyeknya berupa populasi. Analisis deskriptif adalah suatu 

prosedur dimana gejala dan hubungan-hubungannya definisikan, 

diklasifikasikan, dan dikategorikan. (Amir, Junaidi, & Yulmardi, 

2009, hal. 224). Dalam analisis deskriftif dapat digunakan 

pendekatan-pendekatan sebagai berikut: 

1. Nomothetik, tujuannya untuk menemukan generalisasi 

yang luas dari hukum umum, yang dikenakan kepada 

populasi yang banyak. 

2. Idiografis, tujuannya mendalami secara khusus suatu 

gejala, misalnya studi kasus. 
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3. kuantitatif, penelitian yang tujuannya dicapai melalui 

analisis statistik. 

4. Kualitatif, penelitian yang temuannya dihasilkan tidak 

melalui analisis statistik, dan tanpa dikuantitatifkan. 

 Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menghimpun data-data 

faktual dan mendiskripsikan. Data berasal dari seluruh informasi  

yang diperoleh dari hasil wawancara serta dokumen-dokumen 

melalui beberapa tahap. Setelah pengumpulan data, pencatatan 

data, peneliti melakukan analisis interaksi yang terdiri dari reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi. Analisis dari penelitian ini 

berlangsung bersama dengan proses pengumpulan data, maupun 

dilakukan setelah data-data terkumpul. 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, dengan menggunakan metode berfikir induktif yaitu 

suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

ilmiah yang bertolak dari pengalamanatas hal-hal atau masalah 

yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat 

umum (Moleong, 2006, hal. 227). Analisis data dalam penelitian 

ini tidak diwujudkan dalam bentuk angka melainkan berupa 

laporan dan uraian deskriptif mengenai penghimpunan dan 

pendistribusian dana infak di Pesantren Sulaimaniyah Sultan 

Shalahuddin Banda Aceh. 
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 Data berasal dari seluruh informasi  yang diperoleh dari 

hasil wawancara serta dokumen-dokumen melalui beberapa tahap. 

Setelah pengumpulan data, pencatatan data, peneliti melakukan 

analisis interaksi yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi. Analisis dari penelitian ini berlangsung bersama dengan 

proses pengumpulan data, maupun dilakukan setelah data data 

terkumpul. 

 

 3.7.1 Pengumpulan data 

 Menggali informasi dan data dari berbagai sumber 

atau responden. yaitu dengan wawancara, observasi, 

analisis dokumen dan foto-foto kegiatan yang ada. 

 

 3.7.2 Reduksi data 

 Dalam reduksi data, data yang diperoleh disortir 

karena data dari hasil wawancara merupakan data yang 

memiliki sifat sangat luas informasinya bahkan masih 

mentah (Moleong, 2006, hal. 103). Dengan ini peneliti 

dapat memilih laporan hasil wawancara yang lebih penting, 

jadi bila ada hasil laporan yang dirasa kurang penting bisa 

dibuang. 

 Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. 

Tahap pertama, melakukan editing, pengelompokkan, dan 

meringkas data. Tahap kedua, menyusun kode-kode dan 

catatan-catatan mengenai berbagai hal berkaitan dengan 
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data yang sedang diteliti sehingga peneliti dapat 

menentukan tema-tema, kelompok-kelompok, dan pola-pola 

data.Pada tahap terakhir dari reduksi data adalah menyusun 

rancangan konsep-konsep serta penjelasan- penjelasan 

berkenaan dengan tema, pola, atau kelompok yang 

bersangkutan. 

 

 3.7.3 Penyajian data 

 Hasil dari pengorganisasian data yang disajikan 

secara sistematis dapat dibentuk dalam sebuah laporan. 

Bentuk penyajian laporan berupa diskriptif analitik dan 

logis yang mengarah pada kesimpulan. Dalam tahap ini 

peneliti dituntut untuk melakukan penefsiran terhadap data 

dalam wawancara. 

 

3.7.4 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi. 

Penarikan kesimpulan menyangkut intepretasi 

peneliti, yaitu pengembangan makna dari data yang 

ditampilkan. Kesimpulan yang masih kaku senantiasa  di 

verifikasi selama penelitian berlangsung, sehingga 

diperoleh kesimpulan yang krediibilitas dan objektifnya 

terjamin. Verifikasi bisa berupa pemikiran kembali yang 

melintas dalam pikiran peneliti saat mengadakan pencatatan 

atau bisa berupa suatu tinjauan ulangterhadap catatan-

catatan di lapangan. 
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3.8 Teknik Keabsahan Data  

 Pada penelitian kualitatif, temuan atau data hanya dapat 

dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang sesunggguhya terjadi pada obyek 

penelitian (Sugiyono, 2013, hal. 72). Teknik pemeriksaan 

keabsahan data digunakan untuk mengecek kebenaran data yang 

dihasilkan oleh peneliti sehingga diperoleh data yang valid dan 

dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.  

 Menurut Sugiyono (2013, hal. 15) ada beberapa teknik atau 

cara dalam melakukan uji keabsahan data tersebut, di antaranya 

adalah perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 

triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, dan 

member check. Adapaun  pemeriksaan keabsahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu triangulasi, perpanjangan pengamatan, 

dan peningkatan ketekunan. 

 3.8.1 Triangulasi 

 Triangulasi yaitu membandingkan data yang 

diperoleh dalam wawancara dengan data observasi, artinya 

adalah membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan. Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik 
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dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. 

 

 3.8.2 Perpanjangan Pengamatan 

 Maksud perpanjangan pengamatan dalam penelitian 

ini yaitu peneliti kembali ke lapangan melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 

pengamatan, hubungan peneliti dengan nara sumber akan 

semakin terbentuk rapport, semakin akrab  terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. Bila terbentuk rapport, maka telah 

terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran 

peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Pesantren Sulaimaniyah Sultan 

Shalahuddin 

4.1.1 Profil Singkat Pondok Pesantren Sulaimaniyah 

Sultan Shalahuddin 

 Pondok Pesantren Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin 

adalah salah satu pesantren mahasiswa dari beberapa 

cabang yang ada. Cabang asrama UICCI sudah terdapat di 

beberapa wilayah Indonesia dan juga hampir di seluruh 

negara di dunia. Adapun pada tahun 2021 ini, UICCI sudah 

memiliki 50 cabang di Indonesia yang tersebar di beberapa 

propinsi DKI, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Sumatera, Aceh, Kalimantan, Jambi, dan Sulawesi. 

Dari semua cabang tersebut,  UICCI memiliki kurang lebih 

2000 santri/wati. Adapun di Provinsi Aceh sendiri, terdapat 

10 cabang yang terletak di Banda Aceh, Aceh Besar, Pidie, 

Aceh Tenggara, Bireun, Aceh Tamiang, dan Sabang 

(Sulaimaniyah, 2021). 

 Pondok pesantren Sulaimaniyah ini dikelola oleh 

United Islamic Cultural Centre of Indonesia (UICCI) atau 

Yayayan Pusat Persatuan Kebudayaan Islam di Indonesia 

yang bekerja sama dengan Kementrian Agama. UICCI 

adalah sebuah Yayasan yang bergerak di bidang sosial dan 
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pendidikan Islam. Yayasan ini didirikan pada tahun 2005 di 

Jakarta oleh para sukarelawan muslim Indonesia dan Turki 

yang bertujuan untuk memberikan beasiswa kepada siswa 

SMP, SMA, Mahasiswa dan Santri penghafal Al-Qur'an 

berupa fasilitas pendidikan secara gratis. Tujuan utama 

didirikannya Yayasan ini adalah mencetak generasi muda 

yang berilmu dan bertaqwa, membentuk karakter generasi 

muda yang berkarakter mulia.   

 Pesantren Sulaimaniyah sendiri pertama kali 

didirikan oleh Syekh Sulaiman Hilmi Tuhanan (Kuddisa 

Sirruhu) pada tahun 1930-an di Istanbul, Turki. Di 

indonesia sendiri pada tahun 2005 oleh Hakan Sevdemir di 

Kejaten, dan di Aceh sendiri 2009. Cabang sultan 

shalahuddin sendiri baru berdiri pada tahun 2019 

(Wawancara Dengan Ketua Pesantren Sultan Shalahuddin, 

2021). 

 Pondok pesantren sulaimaniyah sendiri terbagi 

menjadi dua katagori santri, yakni santri dan mahasantri. 

Mahasantri yang dimaksud dalam hal ini adalah mahasiswa 

yang menyantrikan dirinya pada pondok pesantren. Alamat 

lengkap pesantren ini berada di Lr. Lam Ara 3, Gampong 

Rukoh, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Provinsi 

Aceh. 
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4.1.2 Visi dan Misi Pondok Sulaimaniyah 

a. Visi:  

Menuju generasi yang berilmu dan bertaqwa.  

 

b. Misi:  

Mendidik para generasi muda dengan 

menumbuhkan semangat menghafal dan 

mempelajari Al-Qur'an secara intensif serta 

membekali mereka dengan ilmu agama dengan 

mengedepankan tazkiyatunnafs sehingga 

menjadi generasi qur’ani yang berakhlaqul 

karimah dan menjadi da'i yang memiliki 

loyalitas dan semangat dakwah yang tinggi. 

 

4.1.3 Struktur Pesantren Sulaimaniyah Sultan 

Shalahuddin 

 Adapun struktur kepengurusan pesantren 

sulaimaniyah sultan shalahuddin adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Pesantren Sulaimaniyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Wawancara dengan ketua Pesantren) 

 

4.1.4 Mengenai Pondok Sulaimaniyah 

a. Lukman Hakim Saifudin (Mantan Menteri 

Agama RI) 

 Tradisi menghafal Al-Qur’an telah lama 

berkembang di Indonesia terutama dikalangan 

Kebersihan 

Kamil 

Ketua Pesantren  

Lukman Fauzi 

Sekretaris 

Egi Hellya Mutfin, S.Sos 

Bendahara 

Iqbal Maulana, S.Hum 

Nurdin 

HUMAS 

Vikis Susanto, S.T 

Sandi Putra Kelana, S.T 

Pendidikan 

Saddam Husein, S.Pd 

Mahasantri 
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pondok pesantren. Namun demikian upaya 

meningkatkan mutu baik kurikulum, 

kelembagaan santri penghafal Al-Qur’an perlu 

pembenahan secara keberlanjutan pada saat yang 

sama perlu diupayakan agar kegiatan menghafal 

Al-Qur’an dapat menjangkau anak-anak kita di 

daerah-daerah perbatasan di  daerah terpencil. 

Anak-anak dari keluarga kurang mampu dan 

berasal dari daerah-daerah konflik. Kerjasama 

Indonesia-Turki itu juga dapat memperkuat 

jejaring kerjasama antara pemerintah Indonesia 

dengan Republik Turki dalam mengembangkan 

pendidikan Al-Qur’an sehingga bisa 

menyambungkan dua peradaban. Tidak kalah 

pentingnya adalah terjadinya pertukaran 

keilmuan antara dunia pendidikan model Turki 

dengan model air khususnya pondok pesantren 

dalam upaya memperkuat pondok  pesantren 

sebagai lembaga produksi ulama dan penghafal 

Al-Qur’an.   

 

b. Salim Assegaf Al-Jufri (Mantan Menteri 

Sosial RI) 

 Saya memberikan apresiasi kepada Yayasan 

UICCI yang membangun pesantren tidak hanya 
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di indonesia tapi di sejumlah negra lainnya, 

termasuk negara non-muslim. Saya tertarik 

dengan sistem pesantren tersebut sebagaimana 

memperbaiki perilaku, sebab Islam besar karena 

perilaku santun dan akhlak mulia yang menyebar 

ke penjuru dunia. Saya senang sekali bagaimana 

anak-anak diajarkan akhlak yang mulia sehingga 

juga akan membangun karakter bangsa 

(Sulaimaniyah, 2018, hal. 5). 

 

4.2 Analisis Metode Penghimpunan Dana Infak Pesantren 

Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin 

 Kegiatan fundraising adalah kegiatan dalam rangkan 

menghimpun, atau menggalang dana dari masyarakat, baik 

secara individu ataupun kelompok yang akan digunakan 

untuk membiayai program kegiatan operasional suatu 

lembaga hingga tercapai tujuan dari lembaga tersebut 

(Juwaini, 2005, hal. 4). Penggalangan dana adalah 

kegiatan menjual ide-ide kreatif bahwa donasi yang 

terkumpul mampu membuat perubahan di masyarakat. 

Bila masyarakat dapat menerima ide kreatif tersebut, maka 

masyarakat akan berkenan menyumbang (Setyarso, 2008, 

hal. 17). 
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 Dalam wawancara dengan bendahara pesantren 

sulaimaniyah sultan shalahuddin, Iqbal Maulana, 

dikatakan bahwa: 

 “Pesantren menghimpun dana infak dengan cara 

melakukan tabarru’, meletakkan kotak amal pesantren ke 

toko-toko, pemberian dari donatur,  dan infak santri setiap 

bulannya. Hal tersebut dilakukan dalam waktu perminggu 

dan berbulan. Pesantren setiap tahunnya juga 

menyelenggarakan bazar makanan turki di mana 

keuntungan dari bazar tersebut akan diberikan pada 

pesantren.” 

 Dari wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

pesantren sulaimaniyah menghimpun dana infaknya 

menggunakan metode langsung (direct fundraising) dan 

tidak langsung (indirect fundraising). Adapun metode 

penerimaan secara langsung yang dilakukan pesantren 

sulaimaniyah sultan shlahuddin adalah sebagai berikut: 

1. Penggalangan Jum’at 

Dalam wawancara dengan bendahara pesantren 

sulaimaniyah sultan shalahuddin, dikatakan bahwa: 

 “Kami melakukan tabarru’ setiap jumat, dan dari 

tabarru’ itu yang paling besar. Kami mulai lagi 

melakukannya minggu lalu setelah beberapa waltu 

sebelumnya terhenti karena libur hari raya” 
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(Wawancara dengan bendahara pesantren 

sulaimaniyah sultan shalahuddin, 2021) 

 Dalam wawancara dengan ketua pesantren 

sulaimaniyah sultan shalahuddin, Lukman Fauzi, 

dikatakan bahwa: 

 “Sebenarnya Tabarru’ itu adalah istilah yang umum 

sekali. Semua pesantren juga tabarru’. Cabang sultan 

shalahudin dimulai sejak 2019, sedangkan cabang 

lainnya sudah dimulai sejak lama. Pada awal 

berdirinya pun di Turki, sudah dimulai. Sejak awal 

memang memakai uang pribadi Syekh Sulaiman Hilmi 

Tunahan. kemudian dari masyakarakat untuk 

masyarakat. Bukan dari masyarakat untuk personal” 

(Wawancara Dengan Ketua Pesantren Sultan 

Shalahuddin, 2021). 

 Tabarru’ sudah dipakai sejak awal berdirinya 

Sulaimaniyah di Turki. Setelah dana pribadi 

pendirinya terpakai terlebih dahulu hingga 

mendapatkan perhatian dan bantuan dari masyarakat 

Turki kala itu. Sedangkan cabang Aceh, setelah resmi 

berdiri sudah melakukan tabarru’. 

  Salah satu sumber terbesar penerimaan secara 

langsung yang dilakukan oleh pesantren sulaimaniyah 

sultan shalahuddin adalah penggalangan jum’at yang 

disebut oleh pihak pesantren sebagai tabarru’. 
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Adapun pengertian tabarru’ yang disebutkan oleh 

pihak pesantren sendiri adalah memberi amplop 

kepada jama’ah masjid-masjid di hampir setiap sholat 

jum’at. Mekanisme yang dilakukan adalah meminta 

izin terlebih dahulu kepada pihak masjid yang ingin 

dijadikan sebagai tempat diletakkan dan dibagikannya 

amplop dan kardus. Setelah mendapatkan izin dari 

pihak pengurus masjid, maka pihak pesantren pun 

dapat melakukan tabarru’. 

 Tabarru’ berasal dari kata tabarra ya tabarra’ 

tabarrauan, yang artinya sumbangan, hibah, dana 

kebajikan atau derma. Secara istilah, tabarru’ adalah 

mengerahkan segala upaya untuk memberikan harta 

atau manfaat kepada orang lain, secara langsung 

ataupun pada masa yang akan datang tanpa adanya 

kompensasi, dengan tujuan kebaikan. Pada akad 

tabarru terjadi perpindahan ke pemilikan harta dari 

pemberi kepada penerima secara sukarela tanpa 

berniat mencari keuntungan dan tidak menuntut 

penggantian. Tujuannya adalah tolong-menolong 

sehingga peserta asuransi syariah hanya mengharap 

pahala dari Allah SWT (Sholihin, 2010, hal. 24). 

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian tabarru’ versi pesantren sulaimaniyah 

terlalu memaksa dari pengertian tabarru’ yang 
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sebenarnya. Hal itu ditandai dengan sempitnya ruang 

lingkup tabarru’ versi pesantren sulaimaniyah sultan 

shalahuddin yang hanya sebatas penggalangan dana 

infak di masjid-masjid pada hari jum’at yang mana 

semestinya ruang lingkup tabarru’ lebih luas dari 

pada penggalangan tersebut. 

 “Bervariasi sekali tanggapan jamaah jumat, ada 

yang sudah mengenal dan responnya baik, ada juga 

yang menolak amplop dengan alasan tidak punya 

uang, dan ada yang menolak tanpa alasan apapun. 

Adapun kendalanya, terkadang adanya 

kesalahpahaman antar pihak. Pesantren sudah minta 

izin ke pihak mesjidnya, terus yang dipermasalahkan 

itu dari pihak keuchiknya” (Wawancara dengan Santri 

Sultan Shalahuddin, 2021). 

 Dari wawancara dengan santri pesantren tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kadangkala terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi dalam menghimpun 

dana infak dari metode yang mereka sebut tabarru’ 

ini. Mulai dari respon masyarakat yang menolak 

amplop hingga perzinan melakukan tabarru’. Meski 

biasanya, yang bersangkutan perihal perzinan 

hanyalah antara pihak mesjid dan pesantren, sudah 

cukup dua komponen itu tanpa perlu meminta izin ke 

kepala desa. Dan itu sudah dilakukan sebelumnya, 
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namun kadang di beberapa desa saja yang 

mengharuskan pihak pesantren untuk meminta izin 

kepada kepala desanya terlebih dahulu. 

2. Meletakkan kotak amal pesantren di toko-toko 

 “Kami bersedia membantu atau membalas jasa 

pemiliki toko, pimilik toko biasanya kekurangan uang 

kecil sebagai uang kembalian pembelinya, dan pihak 

pesantren bersedia menukarkan uang pecahannya 

kepada pemilik tokok. Saling membantu. Dalam kurun 

waktu rata-rata dua bulan sekali, pesantren akan 

mengambil isi kotak amal tersebut, dan 

meletakkannya kembali” (Wawancara Dengan Ketua 

Pesantren Sultan Shalahuddin, 2021). 

 Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

Adapun mekanismenya adalah pihak pesantren 

melakukan silaturahmi terlebih dahulu ke pemilik 

toko, berbincang-bincang, lalu meminta kesediaan 

pemilik toko agar dengan sukarela mengizinkan kotak 

amal pesantren tersebut diletakkan di toko mereka. 

Pihak pesantren juga dengan senang hati membantu. 

Inilah yang disebut dengan feedback, yakni sama-

sama memberi mashlahah untuk kedua belah pihak. 

Hal itu biasa terjadi di toko-toko swalayan yang 

umumnya ramai didatangi pembeli. Sedangkan kotak 

amal pesantren tidak hanya diletakkan di swalayan-
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swalayan saja, tetapi juga toko lainnya, warung kopi 

dan sebagainya.  

 

Gambar 4.2 

Kotak amal Sulaimaniyah Sultan Shalahudin di Gerai Fotocopy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 “Untuk mengambil hasil dari kotak amal itu belum 

pernah. Hanya pernah mengantarkannya saja” 

(Wawancara dengan Santri Sultan Shalahuddin, 

2021). 

 Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

yang menangani kotak amal di gerai-gerai itu adalah 

para pengajar pesantren. Santri-santri cenderung tidak 

berkonstribusi mengingat tenaga yang diperlukan 

dalam menjalankan metode ini tidak terlalu 

membutuhkan banyak orang. Cukup beberapa pihak 
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saja. Berbeda dengan penggalangan infak yang 

dilakukan di masjid-masjid. 

3. Donatur 

 Dalam wawancara dengan bendahara pesantren 

sulaimaniyah sultan shalahuddin, dikatakan bahwa: 

 “Paling hanya secara personal. Saya tidak bisa 

mengklaim bahwa pesantren memiliki donatur tetap, 

karena kalau dibilang tetap tidak juga. Itupun tidak 

lebih dari 20. Ada ibu-ibu di pasar Aceh misalnya, 

memberikan langsung dengan menghubungi ketua 

pesantren setiap bulannya. Ada yang memberi seratus 

ribus, kan lumayan. Ada juga yang kadang-kadang 

memberi dan kadang-kadang tidak dengan alasan lagi 

corona, usaha mereka kurang laku, dan alasan 

lainnya. Tapi kalau dari lembaga belum, seperti baitul 

mal atau badan dayah belum.” 

 “Ada juga infak beras, mereka tidak memberi uang, 

tapi beras. Mereka memberi 10 sha beras. Dan itu 

rutin mereka kasih. Mereka adalah komunitas yang 

memang mencari pesantren untuk diberi beras yang 

disebut dengan gerakan Infak beras. 10 sha kan 

lumayan setiap bulannya.” (Wawancara dengan 

bendahara pesantren sulaimaniyah sultan shalahuddin, 

2021) 
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 Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pesantren sulaimniyah sultan shalahuddin juga 

menerima infak langsung dari para donatur. Baik 

berupa sejumlah uang maupun tidak. Namun ada yang 

tidak tentu waktu menyumbangnya seperti sebelum-

sebelumnya. Kadangkala donatur tersebut memiliki 

rezeki lebih di bulan lalu dan menyumbangkannya ke 

pihak pesantren. Namun di bulan depan belum tentu 

donatur tetap tersebut memberikan sumbangan lagi 

karena dapat dipahami pasang dan surutnya ekonomi 

donatur yang tidak dapat dipastikan akan terus baik 

sepanjang waktu. 

 Adapun seluruh donatur tersebut berasal dari 

masyarakat Aceh Besar dan Banda Aceh. Sumbangan 

yang didapat untuk saat ini hanya dari perorangan 

saja, dijemput oleh pihak pesantren ke rumah donatur. 

Belum ada sumbangan tetap dari sejenis lembaga atau 

komunitas lain selain komunitas gerakan infak beras 

yang dijemput oleh pihak pesantren untuk diambil 

berasnya setiap bulan. 

 “Ada satu dua orang yang saya kenal. Itu beliau 

memang orang di luar pesantren  dan ada juga wali 

santri” (Wawancara dengan Santri Sultan 

Shalahuddin, 2021). 
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 Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

benar ada donatur tetap Pesantren, baik dari orang luar 

maupun wali santri pesantren itu sendiri. Hanya 

sedikit donatur yang diketahui oleh para santri. Hal ini 

membuktikan bahwa para pengajar pesantrenlah yang 

cenderung berurusan dengan para donatur.Mengingat 

santri adalah murid yang fokus tugasnya adalah 

belajar agama. Meski santri juga bertanggung jawab 

atas keberlangsungan pesantren, namun para pengajar 

lebih bertanggung jawab akan hal tersebut. 

4. Infak santri 

 Dalam wawancara dengan ketua pesantren 

sulaimaniyah sultan shalahuddin, dikatakan bahwa: 

 “Kita akan ingatkan masalah infak perbulannya 

siapa-siapa yang nunggak dan kita pertemukan 

dengan penanggung jawabnya face to face. Kita 

tanya. Kalau masih belum mendapatkan jawabannya, 

kita akan menelpon orang tuanya. Dan kalau belum 

juga mendapatkan jawabannya, kita akan bantu 

mencari donatur untuknya atau kita sepakati lagi 

berapa kesanggupannya. Sejauh ini sulaimaniyah 

belum pernah mengeluarkan santrinya karena tidak 

bayar infak” (Wawancara Dengan Ketua Pesantren 

Sultan Shalahuddin, 2021). 
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 Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sumber penerimaan langsung yang didapatkan oleh 

pihak pesantren adalah penetapan infak pada tiap-tiap 

santri yang tinggal di pesantren setiap bulan. 

Ketetapan infak tersebut pun sudah melalui 

penyaringan wawancara yang dilakukan pihak 

pesantren kepada seluruh santrinya. Adapun 

wawancara terebut bertujuan untuk menetapkan 

berapa infak yang akan diwajibkan kepada santri 

dengan melihat aspek ekonomi keluarga santri 

tersebut. 

 Namun, penggunaan istilah infak pada santri sendiri 

sebenarnya kurang tepat. Secara teori, pengertian 

infak sendiri adalah pemberian harta yang bersifat 

sukarela, baik dalam hal jumlah yang diinfakkan 

maupun sukarela dalam waktu memberinya. Dengan 

kata lain, infak adalah pemberian yang tidak boleh 

ditentukan waktu dan jumlah harta yang diinfakkan. 

Karena dalam infak tidak ada hukum yang 

mengikatnya, dalam artian ikhlas tanpa ada tuntutan 

apapun. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Hafidhuddin, 2002, hal. 14) bahwa infak tidak 

mengenal nisab dan jumlah harta yang ditentukan 

secara hukum. Dan sesuai dengan (Agung, 2011, hal. 

205) dikatakan bahwa dalam kompilasi hukum 
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ekonomi syariah infak adalah pendermaan atau 

pemberian rezeki atau penafkahan sesuatu kepada 

pihak lain berdasarkan rasa ikhlas atau kerelaan 

semata dengan tujuan untuk mendapatkan ridha Allah. 

 Dalam hal ini, infak santri ditentukan jumlah setoran 

atau harta dan waktunya dalam kurun waktu satu 

bulan sekali. Hal ini sudah menyalahi pengertian infak 

itu sendiri yang sejatinya tidak terkait waktu dan 

jumlahnya. Meski sudah dilakukan wawancara untuk 

menetapkan besaran perbulan berdasarkan 

kesanggupan keluarga santri, hal ini tetap 

bertentangan dari definisi infak itu sendiri. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penggunakan istilah infak 

pada santri tidaklah tepat. Lebih tepatnya disebut 

iuran santri atau semacamnya.  

 “Sejauh yang saya tahu, Pesantren tidak pernah 

mengeluarkan santri jika alasannya itu cuma karena 

infak. Yang dipermasalahkan itu bila santri yang 

sudah ada dana infak dari orang tuanya tetapi tidak 

diberikan kepada pesantren. Pesantren cenderung 

mengeluarkan santri karena faktor-faktor 

ketidakpatuhan” (Wawancara dengan Santri Sultan 

Shalahuddin, 2021). 

 Adapun seluruh santri yang di pesantren berasal dari 

berbagai wilayah. Tidak hanya dari Aceh, tetapi juga 
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ada yang berasal dari Sumatera. Pihak pesantren juga 

mengatakan bahwa belum pernah terjadi santri yang 

dikeluarkan karena tidak membayar infak bulanan. 

Pihak pesantren akan mencari jalan keluar yang 

terbaik untuk mengatasi tunggakan santri tanpa harus 

mengeluarkan santri yang menunggak. Pesantren 

hanya akan mengeluarkan santrinya yang tidak 

mengindahkan kedisiplinan atau peraturan yang sudah 

ditetapkan di pesantren. 

5. Pesantren Pusat 

 “Kita dapat bantuan dari pesantren pusat, Jakarta, 

saat pesantren kita baru-baru dibangun. Dana 

bantuan itu juga dari infak yang didapatkan oleh 

pesantren lainnya. Misalnya ada dana lebih di 

pesantren cabang bogor, maka pesantren pusat akan 

meminta dana itu untuk diberikan ke cabang 

pesantren lain yang membutuhkan. Namun sekarang 

tidak dibantu seperti dulu. Pesantren dituntut untuk 

berdikari sendiri, mencari dana sendiri. Yang masih 

hingga sekarang adalah dana untuk gaji pengajar 

pesantren saja” (Wawancara dengan bendahara 

pesantren sulaimaniyah sultan shalahuddin, 2021). 

 Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pesantren sulaimaniyah menerima sejumlah dana yang 

langsung masuk ke rekening pesantren sultan 
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shalahuddin dari pesantren pusat agar berjalannya 

operasional pesantren. Namun sekarang tidak diberi 

seperti baru pertama kali berdirinya cabnag sultan 

shalahuddin. Sekarang bantuan yang didapat lebih 

kecil dari sebelumnya karena hanya diperuntukkan 

pada gaji para pengajar yang ada. Tuntutan mandiri 

dari pesantren pusat membuat pesantren sulaimaniyah 

cabang Aceh ini harus mencari dana sendiri dengan 

cara-cara yang disebutkan di atas. 

 Adapun metode penerimaan dana infak secara tidak 

langsung yang dilakukan oleh pihak pesantren adalah 

sebagai berikut: 

1. Bazar Makanan Turki 

 “Terakhir kali kita lakukan itu gabung, dan 

keuntungannya juga dibagi dengan cabang-cabang 

lainnya. karena kan bazar ini terlalu besar kalau 

hanya kita yang lakukan, makanya kita gabung 

dengan cabang-cabang lain se-Aceh” (Wawancara 

dengan bendahara pesantren sulaimaniyah sultan 

shalahuddin, 2021). 

 Penerimaan tidak langsung selanjutnya adalah 

memalui perayaan bazar yang dilakukan oleh pihak 

pesantren yang juga bekerjasama dengan cabang 

pesantren sulaimaniyah lainnya dalam 

menyelenggarakannya. Bazar tersebut dilaksanakan 
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setiap tahunnya, dan telah menjadi agenda wajib 

tahunan pesantren untuk dilakukan. Untuk saat ini, 

bazar yang terakhir kali dilakukan oleh pesantren 

adalah bazar makanan Turki yang diadakan di blang 

padang, Banda Aceh pada tahun 2020. Adapun 

keuntungan yang didapatkan dari bazar makanan turki 

tersebut diberikan kepada pihak pesantren untuk 

dikelola untuk kepentingan pesantren tersebut. 

 “Tidak ada kendala yang dihadapi saat itu, 

sekarang ada, covid kendalanya (Wawancara dengan 

Santri Sultan Shalahuddin, 2021). 

 Dengan bantuan dari santri-santri dan kerjasama 

antar cabang pesantren se-Aceh, bazar amal yang 

terakhir kali dilakukan tidak mengalami kendala yang 

begitu serius. Bazar amal makanan khas Turki yang 

berlangsung selama tiga hari tiga malam itu berjalan 

dengan baik. Hanya saja, bazar amal itu tidak 

dilakukan sampai tahun ini karena berhubung adanya 

pembatasan kegiatan di kota Banda Aceh karena 

wabah Covid-19. 

 Secara umum, pesantren sulaimaniyah sultan 

shalahuddin memiliki dua sumber penerimaan dana infak, 

yaitu melalui penerimaan langsung (direct) dan 

penerimaan tidak langsung (indirect). Adapun sistem 

langsung adalah di mana para penyumbang memberikan 
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langsung dana infaknya kepada pihak pesantren 

sulaimaniyah sultan shalahuddin. Dan adapun sistem 

penerimaan tidak langsung adalah melalui perayaan acara 

tertentu di mana keuntungan dari acara tersebut diberikan 

kepada pesantren sulaimaniyah sultan shalahuddin. Dalam 

penerimaan tidak langsung ini, masyarakat yang 

berpartisipasi secara sadar maupun tidak telah 

menyumbang kepada pesantren. 

 Hal ini sesuai dengan teori (Abidah, 2016, hal. 179) 

yang mengatakan bahwa substansi fundraising berupa 

metode yang dapat diartikan sebagai pola, bentuk atau 

cara-cara yang dilakukan oleh sebuah lembaga dalam 

rangka penggalangan atau penghimpunan dana dari 

masyarakat. Metode tersebut harus mampu memberikan 

kepercayaan,  kemudahan, kebanggaan dan manfaat lebih 

bagi masyarakat donatur dan muzakki yang berkonstribusi. 

Metode ini pada dasarnya dapat dibagi kepada dua jenis 

yaitu: Direct Fundraising (secara langsung) dan Indirect 

Fundraising (secara tidak langsung). 

 

4.3 Analisi Metode Pendistribusian Dana Infak Pesantren 

Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin 

 Distribusi dalam Islam adalah penyaluran harta yang 

ada, baik yang dimiliki oleh pribadi atau umum kepada 

pihak yang berhak menerima untuk meningkatkan 
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kesejahteran masyarakat sesuai dengan syariat. Fokus dari 

distribusi dalam Islam adalah proses pendistribusiannya. 

Secara sederhana bisa digambarkan bahwa kewajiban 

menyisihkan sebagian harta bagi pihak yang berkecukupan 

untuk  pihak berkekurangan secara finansial (Setyanto, 

Huda, Muhaeri, Utama, & Edwin, 2006). 

 Dalam wawancara dengan bendahara pesantren 

sulaimaniyah sultan shalahuddin, Iqbal Maulana, 

dikatakan bahwa: 

 “Terkadang kita juga menggunakan dana tabarru’ 

ketika infak santri itu tidak mencukupi. Infak santri 

tidak hanya dipakai untuk makan sehari-hari saja. 

Semua dana yang terkumpul digunakan untuk 

kebutuhan makan sehari-hari juga karena terkadang 

infak santri sendiri tidak mencukupi. Semuanya sudah 

tercampur, bukan hanya untuk makan tapi juga untuk 

keperluan pesantren seperti membeli gayung, alat-

alat bangunan dan lainnya.” (Wawancara dengan 

bendahara pesantren sulaimaniyah sultan shalahuddin, 

2021). 

 Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

berbeda dari metode penhimpunan dana infak pesantren 

sulaimaniyah di mana dalam metode penghimpunan 

tersebut pihak pesantren memakai dua metode, yaitu 

penghimpunan secara langsung dan tidak langsung. Dalam 
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metode pendistribusiannya, pihak pesantren hanya 

menggunakan metode pendistribusian secara langsung.  

 Adapun metode pendistribusian yang dilakukan oleh 

pihak pesantren sulaimaniyah sultan shalahuddin hanyalah 

pendistribusian secara langsung. Untuk saat ini, belum ada 

pendistribusian secara tidak langsung. Adapun 

pendsitribusian secara langsung adalah sebagai berikut: 

1. Operasional Pesantren 

Dana infak yang telah dikumpulkan 

didistribusikan kepada biaya operasional 

Pesantren sendiri. Biaya operasional tersebut 

terdiri dari biaya listrik, air, bahan bangunan, 

dan fasilitas lainnya. Dana infak yang telah 

dikumpulkan didistribusikan juga untuk 

kebutuhan makan dan minum sehari-hari santri 

dan para pengajarnya. Biaya tersebut meliputi 

biaya beras, lauk-pauk, bumbu masakan, dan 

lain-lain. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat (Sutujo, 

2002, hal. 260) yang menagatakan bahwa 

kegiatan distribusi dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode distribusi langsung 

maupun tidak langsung. Tidak sedikit 

perusahaan melaksanakan sendiri kegiatan 

distribusi. Di lain pihak banyak pula 
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perusahaan melakukannya melalui distributor. 

Tidak kurang pula jumlah perusahaan yang 

karena berbagai macam sebab melakukan 

kedua-duanya sekaligus.  

 Dalam wawancara yang peneliti lakukan, bendahara 

pesantren sulaimaniyah sultan shalahuddin tentang 

pengelolaan keuangan pesantren, disebutkan bahwa: 

 “Untuk berkenalan dengan orang baru itu susah. 

Terkecuali udah kenal lebih dulu sebelumnya. 

Misalkan seperti saya, saya ada abang leting dari 

pesantren dulu yang sekarang menjadi anggota 

DPRA. Nah itu ngomongnya udah gampang. 

Selebihnya kita paling masih menjalin silaturahmi 

dengan alumni pesantren sulaimaniyah” (Wawancara 

dengan bendahara pesantren sulaimaniyah sultan 

shalahuddin, 2021). 

 “Aplikasinya ada, tapi tidak bisa kita sebutkan 

nama aplikasinya seperti itu. itu adalah aplikasi 

akuntansi khusus sulaimaniyah sendiri, seluruh dunia 

menggunakan itu. Semua pemasukan dan 

pengeluaran, dari yang paling kecil hingga yang 

paling besar itu semuanya. Bahkan bukan hanya dari 

segi uang, tetapi juga dari pemasukan barang, 

makanan, dan lain sebagainya.” 
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 “Rekening Pesantren tentu atas nama yayasan 

sendiri karena kalau atas nama personal takutnya 

akan disalahgunakan seperti itu. Adapun perihal 

pendapatan dan pengeluaran pertahun tidak bisa 

kami beritahu, privasi soalnya” (Wawancara Dengan 

Ketua Pesantren Sultan Shalahuddin, 2021). 

 Dari wawancara dengan Bendahara pesantren 

sulaimaniyah di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk saat 

ini pihak pesantren belum menggunakan aplikasi online 

dalam penghimpunan dan pendistribusian dana infak. 

Pihak pesantren masih berfokus pada bagaimana 

mengembangkan relasi yang cukup luas agar 

mendapatkan sumber dana untuk membangun dan 

mengembangkan pesantren sulaimaniyah sultan 

shalahuddin. 

 Adapun kendala yang dihadapi oleh pihak pesantren 

dalam pengelolaan dananya terletak pada bagaimana 

menghimpun dana itu sendiri. Dalam hal ini, bendahara 

pesantren sulaimaniyah menjelaskan bahwa masih terlalu 

sempit relasi yang dibangun oleh pesantren sendiri 

sehingga dana yang didapatkan juga masih belum besar. 

Namun demikian, pihak pesantren sendiri akan terus 

mengupayakan agar terbangunnya relasi yang cukup luas. 

 Adapun relasi atau kerjasama yang dilakukan oleh 

pesantren sulaimaniyah sendiri masih terbatas. Pihak 
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pesantren untuk saat ini hanya menjalin hubungan 

silaturahmi dengan wali santri, alumni santri, dan 

beberapa tokoh masyarakat. Pihak pesantren belum 

melakukan kerjasama dengan komunitas tertentu lainnya. 

 Dari wawancara yang dilakukan dengan ketua 

pesantren sulaimaniyah, dapat disimpulkan bahwa 

pesantren memiliki sebuah perangkat lunak yang handal, 

yang digunakan oleh cabang sulaimaniyah yang ada di 

seluruh dunia dengan keamanan yang terjamin. Juga 

ditegaskan bahwa rekening pesantren tentunya atas nama 

yayasan sendiri. Dan dalam perihal jumlah keuangan yang 

didapat dan yang didistribusikan, pihak pesantren tidak 

ingin memberitahunya karena alasan privasi. 

 

4.4 Metode Penghimpunan dan Pendistribusian Dana 

Infak Pesantren Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

4.4.1 Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah 

 Secara umum ada beberapa prinsip yang membentuk 

sistem ekonomi Islam,  yaitu: 

1. Tauhid 

 Salah satu yang menjadi prinsip di dalam 

ekonomi Islam adalah prinsip tauhid atau 

keesaan. Prinsip tauhid adalah dasar landasan 

dan sekaligus motivasi untuk menjamin 
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kelangsungan hidup, kecukupan, kekuasaan dan 

kehormatan makhluk yang telah diciptakan 

untuk menjadi makhluk yang mulia derajatnya di 

sisi-Nya (Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, 

2009, hal. 107). 

 Tauhid merupakan sumber utama sekaligus 

komponen terpenting dalam ekonomi Islam 

karena mengandung kepercayaan tentang 

kesatuan atau keesaan tuhan. Secara umum 

tauhid dipahami sebagai sebuah ungkapan 

keyakinan atau syahadat seorang muslim atas 

keesaan tuhannya (Muhammad, 2008, hal. 109). 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami 

bahwa dalam prinsip tauhid pada manusia adalah 

mengakui keesaan Allah SWT dan meyakini 

bahwa segala sesuatu yang ada di bumi ini 

hanyalah milik Allah SWT semata. Maka di 

dalam kegiatan berekonomi, seseorang 

hendaknya memperhatikan prinsip tauhid. 

Dengan demikian, para pelaku ekonomi akan 

lebih berhati-hati dalam melakukan segala  

kegiatan, terutama yang berkaitan dengan  

transaksi ekonomi.   

 Dalam hal ini, pesantren sulaimaniyah sultan 

shalahuddin telah menerapkan prinsip tauhid 
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pada metode penghimpunan dan 

pendistribusiannya di mana pihak pesantren 

menghimpun dana dengan cara yang benar lagi 

baik dan juga didistribusikan untuk para santri 

yang menuntut ilmu agama. 

 

2. Akhlak 

 Ahlak merupakan salah satu prinsip yang 

sangat perlu dijunjung tinggi dan dipegang teguh 

oleh para pelaku ekonomi. Sekarang kita 

memiliki landasan teori yang kuat, dan prinsip-

prinsip sistem ekonomi Islam yang sempurna. 

Namun, dua hal tersebut tidak cukup karena teori 

dan sistem menuntut adanya manusia yang 

menerapkan nilai-nilai tersebut (Karim, 2014, 

hal. 45). Oleh sebab itu, pelaku ekonomi dalam 

hal ini haruslah manusia yang berakhlak dan 

profesional. Karena akhlak merupakan indikator 

penting yang menunjukkan baik atau buruknya 

karakter seseorang. 

 Akhlak dalam hal ini memiliki pengertian 

sebagai bentuk dari pengamalan sifat-sifat utama 

yang dimiliki oleh nabi dan rasul-Nya dalam 

menjalankan aktivitas ekonomi sehari-hari, yaitu 

shiddiq (benar), tabligh (menyampaikan 
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kebenaran), amanah (dapat dipercaya), dan 

fathanah (cerdas) (Rozalinda, 2016, hal. 18). 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

para pelaku ekonomi hendaknya memiliki 

keempat sifat tersebut sehingga dapat 

menjalankan kegiatan ekonomi yang baik dan 

benar sesuai dengan prinsip-prinsip Islam agar 

terciptanya tatanan perekonomian yang tidak 

merugikan di kalangan masyarakat. 

 Dalam hal ini, pesantren sulaimaniyah sultan 

shalahuddin juga telah menerapkannya. Sifat 

shiddiq ditandai dengan cara menghimpun dan 

mendistribusikan yang sesuai dengan syariat. 

Sifat tabligh ditandai dengan dakwah infak yang 

dilakukan kepada masyarakat. sifat fathanah 

ditandai dengan terkelolanya sistem keuangan 

yang baik. Namun, dalam metode penghimpunan 

dan pendistribusian yang dilakukan oleh 

pesantren sulaimaniyah sultan shalahuddin belum 

memenuhi sifat amanah, hal ini ditandai dengan 

tidakadanya publikasi resmi tentang data jumlah 

dana yang dikelola oleh pihak pesantren. 
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3. Keadilan  

 Keadilan adalah persamaan perlakuan 

individual dan toleran terhadap perbedaan yang 

ada, tidak bertindak melampaui batas atau 

mengambil keuntungan yang tidak layak dari 

kesalahan atau kemalangan orang lain (Mudjiarto 

& Wahid, 2006, hal. 62). Dengan kata lain, 

Keadilan dapat pula diartikan sebagai suatu 

perkara yang sangat sulit diterapkan, mudah 

dikatakan namun sulit dilaksanakan. Terutama 

keadilan di bidang ekonomi dan hukum (Lubis, 

1995, hal. 366). 

 Keadilan adalah sesuatu yang dapat 

dikatakan sebagai hal yang sama rata, sama 

imbang, dan sama porsinya. Keadilan menuntut 

agar setiap orang diperlakukan secara sama 

sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria 

yang rasional, serta dapat dipertanggungjawabkan 

(Arijanto, 2012, hal. 17). Dalam pendapat lain 

dikatakan bahwa konsep keadilan ekonomi dalam 

Islam mengharuskan setiap orang mendapatkan 

haknya dan tidak  mengambil hak atau bagian 

orang lain (Antonio, 2001, hal. 15). 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami 

bahwa prinsip keadilan menuntut agar dalam 
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setiap melakukan aktivitas ekonomi hendaknya 

selalu memperhatikan keadilan antar sesama agar 

setiap pihak mendapatkan haknya masing-masing 

sehingga dapat mewujudkan keadilan tersebut di 

dalam perekonomian masyarakat. 

 Dalam hal ini, pesantren sulaimaniyah sultan 

shalahuddin telah menerapkan prinsip keadilan. 

Hal ini ditandai dari infak bulanan santri yang 

disesuaikan dengan kesanggupan ekonomi 

keluarga. 

 

4. Keseimbangan 

 Prinsip keseimbangan adalah salah satu dari 

sudut pandang ekonomi Islam terdapat hak 

individu dan hak masyarakat umum yang harus 

diletakkan dalam neraca keseimbangan yang adil 

dan benar tentang dunia dan akhirat, jiwa dan 

raga, akal dan hati, perumpamaan dan kenyataan, 

iman dan kekuasaan (Muhammad, 2004, hal. 95). 

 Misalnya dalam memberikan bantuan kepada 

orang lain, hendaknya menyeimbangkan antara 

dunia  dan akhirat.  Jika terlalu mementingkan 

dunia, maka seseorang akan merasa berat untuk 

menyisihkan sebagian hartanya untuk memenuhi 

kepentingan hidup orang lain. Namun bila 
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mementingkan akhirat, maka akan cenderung 

lebih mengutamakan terpenuhinya kebutuhan 

hidup orang lain dari pada mengutamakan 

kebutuhan hidup dirinya sendiri karena adanya 

keinginan akan selalu mendapatkan keridhoan-

Nya. 

 Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa 

prinsip keseimbangan ekonomi silam perlu 

adanya penerapan yang serius dalam aktivitas 

ekonomi sehingga seseorang dapat 

menyeimbangkan antara kepentingan dunia dan 

akhirat, serta kepentingan individu dan 

kepentingan masyarakat umum. 

 Dalam hal ini, pesantren sulaimaniyah sultan 

shalahuddin telah menerapkan prinsip 

keseimbangan. Hal ini ditandai dari 

pendistribusiannya di mana pendapatannya tidak 

hanya didistribusikan pada makan sehari-hari, 

tetapi juga untuk kitab-kitab santri. Sebuah 

keseimbangan antara dunia dan akhirat. 

 

5. Mashlahat 

 Secara sederhana, maslahat bisa diartikan 

dengan mengambil manfaat dan menolak 

kemadaratan (Al-Ghazali, 1983, hal. 139), atau 
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sesuatu yang mendatangkan kebaikan, 

keselamatan, faedah atau guna (Al-Syatibi, 1997, 

hal. 25). Hakikat kemaslahatan adalah segala 

bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi 

integral duniawi dan ukhrawi, material dan 

spritual, serta individual dan sosial. Aktivitas 

ekonomi  dipandang memenuhi maslahat jika 

memenuhi dua unsur, yakni ketaatan (halal) dan 

bermanfaat serta membawa kebaikan (thayyib) 

bagi semua aspek secara integral. Dengan 

demikian, aktivitas tersebut dipastikan tidak akan 

menimbulkan mudarat. Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat dipahami bahwa setiap kegiatan 

ekonomi harus dilandasi kejujuran agar dapat 

memberikan manfaat kepada sesama makhluk 

hidup, baik manfaat secara ekonomi, sosial, dan 

lingkungan sekitar. 

 Sesuatu dianggap maslahat apabila 

terpenuhi.Apabila kemaslahatan dikatakan 

sebagai prinsip keuangan (ekonomi) maka semua 

kegiatannya harus memberikan kemaslahatan 

(kebaikan) bagi kehidupan manusia; perorangan, 

kelompok, dan komunitas yang lebih luas, 

termasuk lingkungan. Dalam konteks pembinaan  

dan pengembangan ekonomi perspektis syariah, 
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teori maslahat menduduki peranan penting, 

bahkan menurut para pakar fiqh, semisal al-

Syathibi (1997, hal. 25), maslahah (kebaikan dan 

kemanfaatan  yang dia sebut dengan 

kesejahteraan manusia) dipandang sebagai tujuan 

akhir dari pensyariatan penetapaan norma-norma 

syariah. 

 Dalam hal ini, pesantren sulaimaniyah juga 

telah melaksanakan prinsip mashlahat. Hal ini 

ditandai dengan adanya pengajian, bazar amal, 

dan dakwah yang dilakukan dalam metode 

penghimpunan dan pendistribusian dana 

infaknya. 

 

 Untuk mengetahui kesesuaian dengan ekonomi 

Islam perihal metode penghimpunan dan pendistribusian 

yang dilakukan oleh pihak pesantren sulaimaniyah sultan 

shalahuddin, peneliti meminta kesediaan waktu dari Hafas 

Furqani sebagai salah satu ahli ekonom Aceh untuk 

memberikan komentar tentang hal tersebut. Adapun 

tanggapan Hafas Furqani sebagai berikut: 

 “Tabarru’ itu seperti sedekah. Kotak amal juga 

tidak ada paksaan. Sama seperti sedekah. Hanya saja 

mekanismenya berbeda dari tabarru’. Itu boleh juga. 

Donatur itu kan orang yang berkomitmen untuk 
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bersedekah. Berbeda dengan orang umum yang belum 

berkomitmen. Nah itu juga bagian dari sedekah. Itu boleh 

juga. Infak santri mungkin semacam uang sekolah ya, 

uang kuliah. Boleh juga. Karena ini uang sekolah yang 

ditetapkan sesuai dengan kemampuan. Karena kan ada 

biaya-biaya di situ kan, yang mungkin sekolah tidak 

sanngup menampung sendiri, akhirnya diperlukan dari 

santri juga. Pendistribusiannya juga tidak ada masalah, 

semuanya dari ummat untuk ummat. Sesuai dengan 

syariah” (Wawancara Dengan Ahli Ekonom Aceh, 2021). 

 Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode penghimpunan dana infak yang 

dilakukan oleh pihak pesantren sulaimaniyah 

sultan shalahuddin baik dalam hal langsung 

maupun tidak langsung sudah sesuai dengan 

syariah. Mulai dari tabarru’, kotak amal, 

donatur, brosur, dan bazar tidak ada yang 

menyalahi aturan ekonomi Islam. Metode 

penghimpunan tersebut layaknya seperti 

menerima sumbangan yang tidak dipaksakan 

oleh pihak pesantren kepada masyarakat. Berapa 

pun boleh disumbangkan dan diterima oleh 

pesantren dengan senang hati. Bahkan bila tidak 

menyumbang pun tidak menjadi masalah oleh 

pihak pesantren. 
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2. Adapun perihal infak santri, juga tidak 

bertentangan dengan ekonomi Islam. Meskipun 

infak itu bersifat bulanan dan ditetapkan 

jumlahnya. Ketetapan jumlah dana infak yang 

harus dibayar juga sudah dipertimbangkan 

dengan mewawancarai tiap-tiap santrinya agar 

jumlah infak yang ditetapkan tidak memberatkan 

santri itu senditi. Hal ini layaknya seperti 

kampus, di mana mahasiswa juga ditetapkan 

UKT yang harus dibayarkan setiap semesternya. 

 

3. Selanjutnya tentang metode pendistribusian yang 

dilakukan oleh pihak pesantren sulaimaniyah 

juga sudah sesuai dengan ekonomi syariah. 

Tidak ada yang bertentangan dalam hal ini. Di 

mana semua dana yang terkumpulkan dari 

ummat juga dipergunakan untuk ummat. Lebih 

tepatnya untuk generasi ummat, ada santri yang 

belajar di pesantren tersebut. 

 “Harusnya pihak pesantren mempublikasikan 

seluruh jumlah dana yang dikeloa, karena ini kan dana 

ummat. Jadi ummat berhak tahu. Tidak ada alasan 

privasi dalam mengelola dana ummat. Transparansi 

juga perlu diperhatikan karena bagian dari prinsip-
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prinsip ekonomi Islam.” (Wawancara dengan Ahli 

Ekonom Aceh). 

 Dari wawancara di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa sangat dibutuhkan adanya transparansi dalam 

mengelola dana ummat. Dalam ekonomi Islam, sifat 

amanah adalah salah satu hal yang menjadi prinsip 

dasarnya terutama dalam mengelola sebuah keuangan. 

Prinsip amanah itu adalah track record atau kejelasan dari 

pengelolaan yang dilakukan oleh pesantren selama ini. 

Namun, dalam metode penghimpunan dan pendistribusian 

dana infak yang dilakukan oleh pesantren sulaimaniyah 

sultan shalahuddin tidak memenuhi satu prinsip dasar ini.  

 Dengan demikian, dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa metode penghimpunan dan 

pendistribusian dana infak yang dilakukan oleh pihak 

pesantren sulaimaniyah sultan shalahuddin belum 

memenuhi seluruh ketentuan yang ada dalam ekonomi 

Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang metode penghimpunan 

dan pendistribusian dana infak pada pondok pesantren 

sulaimaniyah sultan shalahuddin, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Metode penghimpunan yang dilakukan oleh pihak 

pesantren sulaimaniyah adalah metode penghumpunan 

langsung (direct fundraising) dan penghimpunan tidak 

langsung (indirect fundraising). Adapun metode 

penghimpunan secara langsung adalah tabarru’, kotak 

amal, donatur, dan infak santri. Dan metode penghimpunan 

tidak langsung adalah melalui brosur dan bazar. 

2. Metode pendistribusian yang dilakukan hanyalah 

pendistribusian langsung, yaitu seluruh dana infak yang 

dihimpun digunakan untuk biaya operasional pesantren 

dan makan sehari-hari santri. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil dari penelitian di atas, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang bersifat membangun dan 

meningkatkan perkembangan metode penghimpunan dan 

pendistribusian dana infak. Antara lain sebagai berikut: 
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1. Meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat agar 

pesantren lebih dikenal oleh khalayak umum serta 

menjelaskan betapa pentingnya berinfak dalam agama 

Islam. 

2. Menjalin kerjasama dengan instansi dan lembaga 

lainnya agar menuai keuntungan pada kedua belah 

pihak, termasuk keuntungan untuk pihak pesantren 

karena relasi yang dibangun semakin meluas. 

3. Meningkatkan kualitas pendistribusian ke arah yang 

lebih produktif agar dapat bermanfaat bagi pesantren 

tidak hanya dalam jangka pendek, tetapi juga 

bermanfaat dalam waktu yang lebih panjang. 

4. Mempublikasikan data keuangan agar diketahui oleh 

khalayak karena dana yang didapatkan dari masyarakat 

harus memiliki sifat transparansi. 
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LAMPIRAN 1 PEDOMAN WAWANCARA 

Metode Penghimpunan dan Pendistribusian Dana Infak 

(Studi Kasus di Pesantren Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin) 

 

Informan 1 

Nama  : Lukman Fauzi 

Jabatan : Ketua Pesantren Sulaimaniyah Sultan Shalahuddin 

 

1. Sejak kapan melakukan Tabarru’? 

J: Di sultan Shalahuddin sendiri sudah sejak 2019, sejak 

awal berdiri. Sedangkan sulaimaniyah secara keseluruhan 

sejak awal berdiri sudah melakukan tabarru’ dari masa 

awal beridrinya di Turki 

2. Siapa pendiri Sulaimaniyah? 

J: Pendirinya adalah Syekh Sulaiman Hilmi Tunahan K.S 

sekitar tahun1930-an. Di Indonesia sendiri 2005, dan di 

Aceh sendiri pada tahun 2009. Dan cabang Sultan 

Shalahuddin tahun 2019.  

3. Apakah Pengelolaan keuangan menggunakan perangkat 

lunak? 

J: Iya, tapi tidak bisa kita sebutkan nama aplikasinya. Itu 

aplikasi akuntansi Sulaimaniyah seluruh dunia 
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memakainya. Jadi semua pemasukan dan pengeluaran dari 

yang terkecil sampai yang terbesar semuanya di situ. 

Bahkan gak cuma pemasukan dari segi uang, tetapi juga 

pemasukan dari segi barang, makanan dan lain sebagainya 

masuk ke situ. Semuanya teraudit di situ. 

4. Rekening Pesantren atas nama siapa? 

J: Rekening Pesantren tentu atas nama yayasan, tidak boleh 

memakai nama pribadi. Karena kalau pakai nama pribadi 

ada ketakutan disalahgunakan. 

5. Bagaimana Mekanisme Penghimpunan Kotak Amal di 

toko-toko? 

J: Pengambilannya biasanya dua bulan sekali, rata-rata dua 

bulan sekali. Ada yang penuh ada yang tidak. Namanya 

toko kan berbeda-beda pendapatannya. Kita jemput ke toko, 

kita hitung di sana atau kalau tidak sempat kita hitung di 

pesantren. 

6. Apakah Sulaimaniyah punya donatur tetap? 

J: Punya, rata-rata sebulan sekali.  Donatur tetap kita gak 

sampai 20. Donatur semuanya dari masyarakat sendiri di 

Aceh Besar dan Banda Aceh.  

7. Apa yang Sulaimaniyah lakukan bila ada santri yang tidak 

membayar infak bulanan? 

J: Kita akan ingatkan, setiap bulan kita minta laporan dari 

bendahara untuk maslah infak siapa saja yang belum 

membayar. Kemudian kita akan pertemukan santri dan 



115 
 

 
 

pengajarnya face to face. Kita tanyakan ada apa, kenapa 

belum membayar, adakah ada masalah dan lain sebagainya. 

Kalau tidak mendapat jawaban, kita akan menelepon orang 

tuanya. Kalau itu pun tidak ada jawaban, maka kita akan 

membantu santri untuk mencari donatur untuk menolong. 

8. Apakah Sulaimaniyah pernah mengeluarkan santri karena 

tidak membayar? 

J: Belum pernah, kita akan membantu mencarikan solusinya 

9. Berapa pendapatan dan pengeluarkan pertahun 

Sulaimaniyah? 

J: Saya tidak bisa jawab, privasi soalnya. 
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Informan II 

Nama  : Iqbal Maulana, S.Hum 

Jabatan : Bendahara Pesantren Sulaimaniyah Sultan 

Shalahuddin 

 

1. Apakah Sultan Shalahuddin menjalin kerjsama dengan 

komunitas? 

J: Belum ada, namun ke depannya kita akan usahakan 

2. Dari mana saja pendapatan Pesantren? 

J: Paling hanya secara personal, setiap bulan. Dari donatur. 

Tapi kalau dari lembaga, belum ada. Yang paling besar itu 

dari tabarru’. Dan satu lagi ada dari infak beras. Mereka 

memberi 10 sha beras, rutin dikasih. 

3. Apakah ada kendala dalam menghimpun dana? 

J: Kita kekurangan relasi, relasi yang sudah ada masih 

sebatas silatirahmi antar alumni, wali santri, dan beberapa 

kenalan masyarakat. Mudahnya jika kita sudah kenal orang 

itu duluan. Jika belum, mengajak kenalan dari awal itu 

susah. Terlebih lagi kita harus menggunakan bahasa yang 

lunak hingga membuat orang-orang tertarik dengan 

Sulaimaniyah 

4. Ke mana saja didistibusikan? 

J: Kadang-kadang untuk membeli alat-alat pesantren, 

namun kadangkala digunakan untuk makan sehari-hari 
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santri. Semua dananya digabung untuk didistribusikan pada 

opeasional Pesantren 

5. Apakah mendapat dana bantuan dari Pesantren Pusat? 

J:  Dulunya ada. Sekarang dituntut untuk mandiri. Namun 

yang masih sampai sekarang adalah dana bantuan untuk gaji 

pengajar saja 

6. Apakah ada perangkat lunak bantuan? 

J: Ada, memakai bahasa Turki. Juga memiliki keamanan 

yang ketat. 

7. Bagaimana mekanisme Bazar Amal Makanan Turki? 

J: Modalnya bisa dari pesantren dan dari ikhwan. Kita 

dapatkan untungnya, sedangkan modalnya kita kembalikan. 

Kalau ada yang mengikhlaskan modalnya, maka sama kita 

semua.  
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Informan III   : Ahli Ekonom Aceh 

Nama           : Hafas Furqani, M.Ec 

 

1. Bagaimana penghimpunan dana dari  Tabarru’ dalam 

ekonomi Islam? 

J: Ini kan seperti sedekah, boleh 

2. Bagaimana penghimpunan dana dari kotak amal dalam 

ekonomi Islam? 

J: Kotak amal sama juga, tidak ada paksaan. 

Mekanismenya saja yang tadi pakai amplop, ini pakai 

kotak amal 

3. Bagaimana penghimpunan dana dari donatur dalam 

ekonomi Islam? 

J: Donatur ini kan orang yang sudah berkomitmen 

memberi sedekah kepada Sulaimaniyah. Itu juga bagian 

dari sedekah. Itu juga boleh 

4. Bagaimana penghimpunan dana dari infak santri dalam 

ekonomi Islam? 

J: Itu semacam uang kuliah yang ditetapkan sesuai 

kemampuan. Karena di situ kan ada biaya-biaya yang 

mungkin tidak sanggup ditampung oleh Pesantren 

sendiri. Itu juga boleh. 

5. Bagaimana pendistribusian Suliamaniyah Sultan 

Shalahuddin dalam ekonomi Islam? 

J: Pendistribusiannya juga sudah sesuai dengan syariah 
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6. Bagaimana dengan tidak adanya publikasi data 

keuangan dalam ekonomi Islam? 

J: Harusnya pihak pesantren mempublikasikan seluruh 

jumlah dana yang dikeloa, karena ini kan dana ummat. 

Jadi ummat berhak tahu. Tidak ada alasan privasi dalam 

mengelola dana ummat. Transparansi juga perlu 

diperhatikan karena bagian dari prinsip-prinsip ekonomi 

Islam. 
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LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar Wawancara dengan Santri Pesantren Sulaimaniyah Sultan 

Shalahuddin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bendahara Pesantren Sultan Shalahuddin 
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Wawancara dengan Ahli Ekonom Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ketua Pesantren Sultan Shalahuddin
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